BAB 11
PEMANFAATAN INTERNET, PEMANFAATAN BUKU TEKS

PELAJARAN DAN PRESTASI BELAJAR SISWA

A. Pemanfaatan I nternet.

Perkembangan teknologi jaringan internet telah mkeal paradigma
dalam mendapatkan informasi dan berkomunikasi, yidek lagi dibatasi
oleh dimensi ruang dan waktu. Melalui keberadasermet Setiap orang bisa
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dimanapun ldgranpun waktu
yang diinginkan. Salah satu bidang yang tersentmpak perkembangan
teknologi ini adalah dunia pendidikan. Sebagai ablsumber informasi yang
hampir tak terbatas, maka jaringan internet memehkapasitas dijadikan
sebagai salah satu sumber pembelajaran.

Bahkan beberapa perguruan tinggi ternama, menckaanghirnya
sistem pembelajaran yang berbasiskan teknologigan ini, seperti lahirnya
konsep tentandistance learningweb-basedducation dane-learning yang
kalau ditinjau dari implementasinya mempunyai wuyjghg hampir sama,
yaitu memanfaatkan fasilitas jaringan internet gabaalah satu sarana dan
media dalam pendidikan dan pengajaran.

Melihat perkembangan fenomena ini, akan sangaingeel dunia
pendidikan kita, jika tidak bisa memanfaatkan té&gointernet. Walaupun
belum akan menyelenggarakan pengajaran maupun dikandiberbasiskan

internet, setidaknya guru mampu dan menganjurkanap&atanresources
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yang ada di internet sebagai salah satu sumber glejatan maupun bahan
pengajaran.
1. Pengertian Internet

Internet saat ini bukan lagi hal yang aneh baiki lbagng dewasa
maupun anak-anak. Begitu banyak aktivitas yang tddiekukan dalam
Internet, misalnya untuk mencari informasi-informbsaru, berkenalan,
ngobrol ¢hatting, membuat buku harian/blog ataiendster(Bachtiar A,
1999: 7).

Internet merupakan jaringan komputer yang sangsarbeerdiri
atas jaringan-jaringan kecil yang terkoneksi yarenjangkau ke seluruh
dunia. Bersamaan dengan perkembangan teknologerngit telah
memberikan dampak sosial. Tidaklah mengherankasukahnyak orang
tertarik dengan internet. Para pengguna internelg yaerpengalaman
berkelana di jaringan, mencari luapan informasaseq@ratis dinamakan
Net SurfergYulianto, 1996:1).

Secara harfiah, internet kependekan darter-network ialah
rangkaian komputer yang terhubung menelusuri bebenangkaian.
Internet ialah sistem komputer umum, yang terhubsgrara global dan
menggunakan TCP/IP (Internet Protocol) sebagaiokobt pertukaran
paket packet switching communication protocoRangkaian jaringan
yang terbesar dinamakan Internet. Cara menghubuongkekaian dengan

kaedah ini dinamakainternet working(Yulianto, 1996: 3).
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Namun, tak dipungkiri selain membawa pengaruh positternet
juga membawa pengaruh negatif. Melalui internegkaamak dan remaja
bahkan orang dewasa sekalipun bisa asyik bermaidirsemisalnya
dengan games online atau mengakses pornograkek@nasan yang bisa
merusak perkembangan jiwa mereka.

Berkembangnya teknologi dan informasi yang begitiajum
seharusnya menjadi penunjang dalam sisi kehidupaat umanusia
menuju yang positif, akan tetapi teknologi inform@isga membawa
dampak negatif bagi guru dan calon guru. Peneldkimyemi (1986) di
Nigeria memberi gambaran negatif tentang pengagkihologi informasi
antara lain 62% guru SD wanita takut bila kedudalandigantikan oleh
alat media, 27% takut mesin teknologi, dan 11%tttakenggunakan alat-
alat listrik (Mansur Isna, 2001: 44).

Kehadiran teknologi dengan berbagai kemajuan yabgwadnya
adalah bersifatasilitatif terhadap kehidupan manusia. Oleh karena itu
penerimaannya dapat menimbulkan dampak positifraayatif. Bila kita
bisa memanfaatkan teknologi dengan sebaik-baikng&a kita tidak akan
terbawa arus dan hanyut olehnya.

. Sejarah Internet

Internet sudah digunakan oleh lebih dari 500 jutang di lebih dari
150 negara di dunia dalam bidang pendidikan, pernaran, penelitian,
kalangan bisnis, sampai ke masyarakat awam untungdzertukare-mail

dengan teman-temannya. Banyak orang percaya bakaldakal internet
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bermula dari konsep Paul Baran yang menuliskanaga pada publikasi
RAND Corporation (Organisasi Pengendali Perang Dingin Amerika
Serikat) awal tahun 1960-an (www.sejarah-interoet.d6/12/2009).

Pada tahun 1965, lembaga riset departemen petak@epartemen
of Defense, DOD) Amerika Serikat ARPAdvance Research Projects
Agency mendanai sebuah riset kerjasama dengan kalangagurpan
tinggi yang dimotori oleh MIT, UCLA, SRI Internatal, UCSB dan
University of Utah. Kerja sama ini untuk mengembany sistem
komunikasi data antar komputer. Tahun 1972 proyRRA berubah nama
menjadi proyek DARPA/IPTOefense ARPA / InformatiodArocessing
Techniques Office)Sebelumnya pada tahun 1968 IPT@formation
Processing Techniques Officehemperkenalkan hubungan komputer
untuk suatu jaringan kerja (www.wikipedia.intergetn./23/11/2009).

Pada tahun 1972 jaringan komputer terwujud dan Hmr&kn
ARPANET dan didemonstrasikan di depan konferernsrihasional dalam
bidang komputer dan komunikasnternational Conference on Computers
and Communications—ICCC) di Washington ,[@rhasil mendemonstrasi
hubungan dan komunikasi melalui 40 simpul termitihgan beberapa
host ARPANET, dan menjalankan beberapa aplikasigyherbeda
(www.sejarah-internet.com.16/12/209).

Aplikasi komunikasi data pertama proyek ARPANET Haesil
memindahkan data antaode (simpul) yang terhubung memakai aturan-

aturan pemindahan data (file) menggunakan protBR& (File Transfer
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Protocol). Menyusul kemudian aplikasi E-madl€ctronicmail) dan telnet
(www.Pustekom.go.id.21/12/2009).

Tahun 1982 DARPA mengumumkan TCP/IP sebagai prbtoko
standar untuk jaringannya dan pada tahun 1983salkam BBN Bolt
Beranek Newmgnberhasil membuat TCP/IP berjalan di atas sistem
operasi UNIX, yang merupakan sistem operasi stamdami jaringan
komputer saat itu. Tahun 1984, jumlah host yangutaung ke jaringan
Internet mencapai 1000 host, dan kemudian dipetkanasistem nama
host dengan DN{omain Name Systensebagai pengganti fungsi tabel
nama host (www.wikipedia.net.12/12/2009).

Tahun 1986, NSH\ational Science Foundatipmerika mendanai
riset jaringan TCP/IP yang dinamai NSFNET yang dakan untuk
menghubungkan lima pusat super komputer dan uit&ensniversitas di
Amerika Serikat dengan kecepatan jaringack bongtulang punggung)
56 Kbps, yang kemudian menjadi embrionya Internet.

Setahun kemudian, tahun 1987 beberapa negara emapak ke
dalam jaringan NSFNET dan 10.000 host telah temdafalam jaringan
ini, Tahun 1989 jaringan ini sudah menjangkau Aalstrdan Selandia
Baru dengan jumlah host mencapai 100.000. dan phda 1981 aplikasi
di internet bertambah dengan diciptakannya WAI®/ide Area
Information Serves Gopher dan World Wide Web (WWW) dan
kecepatan jaringan tulung punggung NSFNET ditingkatmenjadi 45

Mbps (www.Pustekom.go.id.12/11/2009).
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Tahun 1993 NCSA mengeluarkan Mosaic sebagai bropsgama
dalam mengarungi WWW (yang popular disebut WEB)iHeya Mosaic
ternyata menjadi titiik belok internet dari hanyiguhakan oleh kalangan
akademisi dan riset menjadi jaringan yang digunaieh banyak orang
mulai dari bisnis, hiburan dan banyak hal lainnjaufan, 2002: 15).

. Fungsi Internet

Internet berfungsi sebagai alat komunikasi, persy@tfiormasi, dan
fasilitas untuk promosi. Internet dapat menghubangkita dengan
berbagai pihak di berbagai lokasi di seluruh duiMgsalnya kita bisa
kirim data atau surat dengan berbagai pihak dirsklwunia dengan
menggunakan fasilitaslectronic mail(Yulianto: 12).

Selain fasilitasElectronic mail internet juga menyediakan fasilitas
untuk ngobrol yang dalam internet diselohittig. Kemampuan internet
lainnya adalahUsenet yaitu forum yang disediakan bagi pengguna
internet untuk berbagi informasi dan pemikiran nevay suatu topik
melalui bulettin elektronik. Dengan menggunakaruforini, pengguna
dapat mengirim pesan mengenai topik bersangkutam ranerima
tanggapan dari pihak lain.

Beberapa metode atau alat untuk mengakses komplater
mencari file yang dapat diterapkan melalui inteadlahgopher, archie,
dan wide area information servei®anyak keuntungkan yang didapatkan
dari internet dalam semua bidang seperti bisnisdipéan, pemerintahan,

organisasi, dan lain sebaginya (Utomo, 2009: 13).
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Berikut ini beberapa manfaat dari penggunaan ietedtalam bidang

pendidikan antara lain yaitu:

a. Komunikasi interaktif.

b. Akses ke pakar.

c. Akses ke perpustakaan.

d. Membantu penelitian dan pengembangan.
e. Pertukaran data.

f. Kolaborasi (Laila, 2006: 9).

Penggunaan internet untuk keperluan pendidikan ys@mgakin
meluas terutama di negara-negara maju, merupakdta fgang
menunjukan bahwa dengan media ini memang dimungkink
diselenggarakanya proses belajar mengajar yand lefaktif. Hal ini
terjadi karena dengan sifat dan karakteristik mgeryang cukup khas,
sehingga diharapkan dapat digunakan sebagai mentibglajaran.

Internet sebagai media yang diharapkan akan mebggian dari
suatu proses belajar mengajar di sekolah mauplgupemn tinggi, maka
harus dapat memberikan dukungan bagi terselenggargmroses
komunikasi interaktif antara guru dan siswa sebagaa yang
dipersyaratkan dalam suatu kegiatan pembelajaran.

Kondisi yang harus dapat didukung oleh interneteieut terutama
berkaitan dengan strategi pembelajaran yang akamitiiangkan sebagai

kegiatan komunikasi yang dilakukan untuk mengajalva mengerjakan
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tugas-tugas untuk memperoleh pengetahuan yang udikart dalam

rangka mengerjakan tugas tersebut (Laila, 2006: 3).

Strategi pembelajaran yang meliputi pengajararkudis membaca,
penugasan, presentasi dan evaluasi, secara umuerlakeinaanya
tergantung dari satu hal atau lebih dari tiga metddsar komunikasi
sebagai berikut:

a. Komunikasi antara guru dan siswa

b. Komunikasi antara siswa dan sumber belajar

c. Komunikasi antara siswa (Boetcher, 1999: 12).

Apabila ketiga aspek tersebut bisa diselenggarakmgan
komposisi yang serasi, maka diharapkan akan tepjadies pembelajaran
yang optimal.

Dengan demikian terlihat bahwa secara nyata inteneenang akan
dapat digunakan untuk mendukung kegiatan pembatgjakarena
memiliki karakteristik yang khas yaitu:

a. Sebagai media interpersonal dan juga sebagai mmedssa yang
memungkinkan terjadinya komunikasne to oneataupunone to
many.

b. Memiliki sifat interaktif.

c. Memungkinkan terjadinya komunikasi secara bersamaahingga
memungkinkan terselenggaranya ketiga jenis komshikgang
merupakan salah satu syarat terselenggaranya guases belajar

mengajar (Hardjito, 2002: 22).
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Purnomo (1996: 5), mengatakan bahwa internet ddipainfaatkan
oleh berbagai kalangan antara lain:

a. Bagi siswa, internet menawarkan kesempatan untuk:

1) Belajar sendiri secara cepat untuk meningkatkamggt@huan dan
mengembangkan kemampuan di bidang pendidikan.

2) Memperkaya diri dalam hal meningkatkan komunikasnhghn
siswa lain serta meningkatkan kepekaan terhadamgsalahan
yang ada di seluruh dunia.

b. Bagi para guru, internet menawarkan kesempatarkuntu

1) Pengembangan profesional dalam hal meningkatkagepemian
serta berbagi sumber di antara rekan sejawat.

2) Sumber bahan mengajar dengan mengakses rencangr bela
mengajar dan metodologi baru.

Pengaruh teknologi dalam pendidikan memunculkamdeh besar
sumber belajar yang tersedia bagi siswa. Fenonmemaeinunjukan bahwa
guru bukan lagi satu-satunya sumber informasi.

Informasi penting yang tersedia di internet jumisnnterus
meningkat. Ini mencakup berbagai arsip gratis daipaimum, katalog
perpustakaan, layanan pemerintah, dan berbagaikglamng komersial.
Internet memungkinkan orang untuk berbicara, betpeat, dan semua
pendapat itu bermuara pada internet. Internetrdijspa bisa berperan
sebagai sebuah Ilaporan pelanggan, pengalaman, eslasi dan

peringatan (Diptohadi, 2002: 23).
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4. Akses Internet.

Dalam mengakses dan menggunakan internet, adaapebeyarat
yang harus dipenuhi. Syarat ini antara lain, $igunya perangkat yang
dibutuhkan, baik perangkat lunak atsaftware,maupun perangkat keras
atauhardware(Utomo, 2009: 15).

Mengakses internet dapat dilakukan dengan caraumesng
ataupun dengan cara menyewa, merental di warneipuwta dengan
menggunakan hand phone yang sudah ada fasilit&asiphternet.

Adapun peralatan yang dibutuhkan untuk mengaks$eset antara
lain:

a. Komputer (PC)

Menggunakan PC mulai dari yang setarap dengan upenti
hingga PC keluaran terakhir. Jadi, tidak harus bedimsebuah PC
yang termahal, kalau hanya untuk bisa mengaksesett Internet itu
sebenarnya bisa diibaratkan sebagai sebuah jalan, jatau jembatan
penghubung. Yang namanya jalan, tentu harus bikavati oleh
berbagai macam kendaraan, baik yang super cepatpumayang
sangat lambat.

b. Modem

Modem merupakan singkatan daModulator-Demodulato
Modulator menurut bahasa artinya pengubah, dan Deuldtor,
artinya mengembalikan perubahan. Modem mempunyaigsiu

mengubah sinyal, lalu mengembalikan lagi sinyalgyteiah dirubah
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tersebut ke bentuk awal (www.llmukomputer.com.2/009).
Adapun modem jika dilihat dari cara menempatkanylaedhkan
menjadi dua yaitu:
1) Modem Ekternal.

Modem ekternal artinya modem yang di tempatkanrageapisah

dari komputer atau modem yang berada di luar koemput

2) Modem Internal.
Modem internal, artinya modem tersebut berada dianda
komputer. Modem internal ini bisa berupard atau kartu yang

diselipkan kedalam slot yang adauinBoard

Modem external maupun internal itu mempunyai firgama

yang membedakan hanyalah bentuk dan cara penempajaserta
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harganya. Modem internal, biasanya relatif lebih rahu jika
dibandingkan dengan modem external (www.Wikipedia.&/12/10).

Modem external juga mempunyai kelebihan, yaitu rhuda
untuk di pasang dan di lepas atau di pindahkanem&@armodem
external berada di luar komputer, maka tidak perembongkar atau
membuka casing komputer saat ingin memasang ataupun
memindahkannya. Berbeda dengan modem internal, yaags
membukacasing atau tutup komputer dulu sebelum bisa memasang
ataupun memindahkan modem internal.

Modem external menggunakan saluran atau kabgbhiete
sebagai jalurnya. Kabel telepon dulunya hanya rdigan untuk
mengirimkan suara dari satu tempat ke tempat laitinya kabel
telepon hanya bisa mengirimkan sinyal yang berlkerdnalog.
Adapun komputer adalah perangkat digital. Komputanya bisa
mengolah sinyal-sinyal atau informasi-informasi gaierbentuk
digital. Agar komputer bisa juga mengolah sinyaluainformasi yang
berbentuk analog atau selain digital, maka kompatembutuhkan
perangkat lain untuk membantunya, disitulah moderpdran.

Modem bisa dikatakan sebagai penerjemah, karerfanigsr
menerjemahkan. Saat komputer ingin mengakses @tiekomputer
akan mengirimkan sinyal keluar yang berbentuk diginyal digital
yang dikirimkan oleh komputer akan diterima olehdexm karena jalur

yang akan digunakan untuk mengirimkan sinyal tersadalah jalur
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atau kabel telepon, yang mana kabel atau jaluelietshanya bisa
menerima dan mengirimkan sinyal dalam bentuk anatogberarti

sinyal digital yang dikirimkan oleh komputer tidakan bisa melewati
jalur atau kabel tersebut kecuali bentuk sinyaltdigersebut diubah
menjadi sinyal yang berbentuk analog (www.akseswivgt.com.02
102/ 2010).

Modem mempunyai kemampuan untuk melakukan pengabaha
sinyal. Sinyal digital yang dikirimkan oleh komputekan diubah dulu
menjadi sinyal analog oleh modem. Setelah sinyaetait diubah,
barulah modem akan mengirimkankannya melalui kattal jalur
telepon. Begitu juga sebaliknya, saat modem memesimyal analog
yang dikirimkan dari internet, modem tersebut akaengubahnya
menjadi sinyal dalam bentuk digital sehingga koraplisa mengerti
informasi apa yang datang dari internet tersebut.

Selain dalam hal bentuk dan letak, modem juga daken dari
kecepatannya. Kecepatan ini bergantung dari jemeeksi atau
hubungan internet yang digunakan. Jenis koneksi #&mabungan
internet ini dibedakan dalam dua kelompok, y&ital Up Connection
danBroadband Connectiofwww.pustekom.go.id.22/2/2009).

Kecepatan transfer atau koneksi internet itu, diuku
berdasarkan banyaknya atau jumlah bit yang bisairdkan atau di
transfer dalam satu detik. Bit adalah satuan yangudakan untuk

mengukur jumlah data yang bisa diolah oleh komputetuk koneksi
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internet yang tergolong lambat satuan yang digumakilah Kilo Bits

Per Second atau biasa disingkat Kbps ( Utomo, 228)9:

Sedangkan untuk koneksi internet yang cepat, sayaag
dipergunakan adalah Mega Bits Per Second ataugietirMbps. Kilo
dan Mega itu adalah jenis satuan. Kilo itu satuarexyalah 1.000 dan
Mega satuannya adalah 1.000.000. Itu berarti k0@ 1 Mega.

Kecepatan akses internet itu dibagi dalam dua kategaitu
Dial Up Connectionyang lambat darBroadband Connectiolyang
cepat.Dial Up hanya bisa mempunyai kecepatan maksimal yaitu 56
Kbps. Untuk menggunakanDial Up connection ini hanya
membutuhkan modem untuRial Up connection Telkomnet Instant
adalah salah satu contoh layanan koneksi intereeis Dial Up
Connection SedangkanBroadband Connectiorterbagi dalam tiga
jenis yang berbeda, yaitu:

1) ISDN (Integrated Services Digital Networkj)empunyai kecepatan
maksimal 128 Kbps, untuk menggunakan koneksi ISDIN i
membutuhkan perangkat atau adapter yang dinam&kaN.[Jalur
yang digunakan adalah melaloable digital dengan kecepatan
yang tinggi. Kabel ini biasanya dipasang oleh panaan telepon
atau perusahaan penyedia layanan akses interrngbiasa disebut
ISP (nternet Service Providgr

2) Cable Mempunyai kecepatan maksimal 384 Mbps. Jalur yang

digunakan untuk mengakses koneksi jenis ini biasany
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menggunakan kabel seperti yang digunakan oleh #yahVv
kabel.
3) DSL (Digital Subscriber Ling mempunyai kecepatan maksimal
384 Mbps (www. pustekom.go.id,02/01/2010).
Keuntungan yang bisa diperoleh dari pengaksesamniaisi melalui
internet, yaitu:
a. Informasi yang didapatkan lebih cepat dan muralgaeraplikasi:e-
mail, www, newsgroup, FTP, gopher.
b. Mengurangi biaya kertas dan biaya distribusi.
c. Sebagai media promosi.
d. Menyediakan informasi beasiswa.
e. Mengetahui lowongan pekerjaaaan.
f. Ensiklopedia di web.
g. Mematenkan penemuan di web.
h. Majalah kampus di internet.
I. Merujuk referensi dari internet (Laila, 2006: 7).

Adapun tempat yang dapat digunakan untuk mengakgemet
anatara lain: Warnet, kantor pos, hotel, lingkungampus dan di rumah
serta tempat-tempat umum yang sudah terpasangohaisperti mal dan
supermarket.

. Pemanfaatan internet sebagai sumber belajar.
Perkembangan Internet yang begitu cepat telah nbafgbanyak

aspek dalam proses komunikasi data komputer, bejgtangan internet
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barubah menjadi jaringan global, banyak aplikasu leerkembang untuk
menunjang keefektifan dan kefleksibelan lintas ddtam jaringan
internet. Internet berubah menjadi topik yang selgb to dateuntuk
dibicarakan pada tingkat riset dan materi perkaladi perguruan tinggi
di seluruh dunia.

Perubahan yang sangat pesat ini akhirnya menguiatppmafaatan
internet oleh perguruan tinggi, yang semula hangandkan untuk riset,
menjadi sarana untuk mempublikasikan hasil risetetaut, dan akhirnya
bagaimana memanfaatkan jaringan ini sebagai sadatam proses
pendidikan. Ide-ide tentang pemanfaatan jaringabailini sebagai sarana
pengajaran telah melahirkan banyak hal, semula ehamgrupa CBT
(Computer-Based Trainingnenjadi WBT Web-Basedraining) (Horton,
2000: 34).

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu prosesink@si
informasi dari pendidik kepada peserta didik yargyidd informasi-
informasi pendidikan, yang memiliki unsur pendidéiebagai sumber
informasi, media sebagai sarana penyajian ide, sgagalan materi
pendidikan serta peserta didik itu sendiri (Oetogtif}4: 22).

Beberapa bagian unsur ini mendapat sentuhan mediaologi
informasi, sehingga mencetuskan lahirnya ide tengalearning(Utomo,
2001: 12).E-Learning berarti pembelajaran dengan menggunakan jasa
bantuan perangkat elektronika, khususnya perangkamputer

(Soekartawi, 2003: 54).
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Karena itu e-learning sering juga disebubn-line course Dalam
berbagai literature-learningtidak dapat dilepaskan dari jaringan Internet,
karena media ini yang dijadikan sarana untuk pésmyafle dan gagasan
pembelajaran. Namun dalam perkembangannya masimpghi kendala
dan hambatan untuk mengaplikasikan sistel@arningini, antara lain:

a. Masih kurangnya kemampuan menggunakan inteeteigai sumber
pembelajaran.

b. Biaya yang diperlukan masih relatif mahal krtahap-tahap awal.

c. Belum memadainya perhatian dari berbagai piha&khatap
pembelajaran melalui internet.

d. Belum memadainya infrastruktur pendukung untwderdh-daerah
tertentu (Soekartawi, 2003: 67).

Selain kendala dan hambatan ini, kelemahan laig giamiliki oleh
sistem e-learning ini yaitu hilangnya nuansa pendidikan yang terjadi
antara pendidik dengan peserta didik, karena yaegjadi unsur utama
dalame-learningadalah pembelajaran.

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalakandala
hambatan dan kelemahan systedearning dikemukakan suatu pokok
fikiran atau ide untuk mengkolaborasikalearning dengan sistem
pembelajaran tradisional menggunakan ruangan kelass-learning,
dalam arti kata jaringan internet dimanfaatkan gabaumber dan sarana
pembelajaran, sedangan proses pembelajaran telakuldin melalui

classroom
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Internet dijadikan sebagai sumber informasi yangnattisampaikan
kepada peserta didik dalam proses belajar dan pejatz. Berkaitan
dengan topik sistem pembelajaran klasikalags-learning, maka
pemanfaatkan jaringan internet sebagai sumber al@ma& pembelajaran,
dapat diimplemetasikan sebagaimana point-poinkbe(lyulianto, 1995:
46).

a. Browsing

Browsing atau surfing merupakan istilah umum yang
digunakan bila hendak menjelajahi dunia maya atab.\Wampilan
web yang sangat artistik menampilkan teks, gambarbgr dan
bahkan animasi yang ditampilkan sedemikian rupanggh selalu
membuat betah para pengunjungnya. Untuk melakibkawsing ini
kita menggunakan suatu fasilitas yang bernama leovanyak jenis
software browser yang tersedia di pasaran, mulai dari yaradisgy
sepertimozila sampai yang komersil sepeftietscapedan Internet
Explorer.

Apapun jenis aplikasi internet yang akan kita lakukidak
terlepas dari browser, karef@owser merupakan media komunikasi
antara user dengan layanan internet. Sebagai peaggndows, maka
software browseyang sering digunakan adallatternet Explorerdari

Microsoft.

32



b. Resourcing

C.

Resourcingyang dimaksud adalah menjadikan internet sebagai
sumber pengajaran. Peranan internet sebagai gunfmmmasi dapat
dimanfaatkan untuk memperoleh informasi dan datag \leerkaitan
dengan materi pengajaran yang disampaikan. Inforyaag berkaitan
dengan alamat situs yang akan dikunjungi sebagabsumateri ajar
hendaknya telah diketahui terlebih dahulu melahforimasi yang
diberikan pada buku pegangan pengajaran maupun imfarnmasi
lainnya. Misalnya dalam pengajaran Mata Kuliah Q@iggsi
Komputer, seorang pengajar menggunakan buku pegakgeya
William Stalling. Guna menunjang fungsi buku terselsebagai
sumber pengajaran maka dia harus mengunjungi iafrsitus yang
diberikan, http://williamstalling.com/. Biasanya informasi tentang
alamat situs ini diberikan pada bagian pengantaiggenaan buku
(Utomo, 2009: 16).

Searching

Searchingmerupakan proses pencarian sumber pembelajaran
guna melengkapi materi yang akan disampaikan kepasrta didik.
Dalam hal ini segala sesuatu informasi yang bekaisumber
informasi tersebut belum diketahui, sehingga deng@manfaatkan
Search engin@dalah salah satu fasilitas yang tersedia pad&aapli

untuk mencari informasi yang kita inginkan (Utor@007: 7).
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Search enginanenampung database situs-situs dari seluruh
dunia yang jumlahnya milyaran halaman web. Cukumgde
memasukkan kata kuncinya, maka proses pencariam dikekukan
dansearch engin@kan menampilkan beberapa link situs yang disertai
dengan keterangan singkat. Banyak aplikasi seargjine yang
ditawarkan oleh situs-situs tertentu yang ada wirivet, yang populer
antara laingoogle, yahoo, altavistdan sebagainya disamping fasilitas
search yang disediakan oleh setiap situs (Utom@7:29).

Tata cara yang perlu diperhatikan, untuk menunjang
keberhasilan proses pencarian ini, antara lain :

1) Tentukan kata kunci yang akan digunakan dalamcari informasi

2) Hindari penggunaan kata kunci yang mempunyaganda, karena
hal ini hanya akan menjaring informasi yang tidagedukan,
karena informasi yang dikumpulkan olskarch enginenantinya
diperoleh dari metadata dari suatu situs.

3) Jika informasi tersebut diinginkan dalam jefilis tertentu, maka
tentukan jenis atau tipe file yang akan dicari. ©©bn sebagai
pengajar, anda membutuhkan informasi yang berkaitamgan
jaringan komputer, maka untuk prosesmrchingdigunakarnsearch
enginaya google.

d. E-mail (Konsultasi dan Komunikasi via E-Mail)
E-mail merupakan kependekan daglectronik-mail E-mail

merupakan aplikasi yang paling populer sejak irepertama kal
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diperkenalkan, karena dengan fasilitas ini dapatnjemebatani
komunikasi data antar personal maupun antar pesasale-malil
terkenal karena memberikan cara yang mudah dant cigdam
mengirim informasi (Utomo, 2007: 21)

Selain itu juga dapat menangani catatan yang Keaijga file
yang besar berupa file yang ditumpangkan padaatgachment filg
E-mail pada topik pembicaraan ini dapat diimplementasikainagai
media konsultasi dan komunikasi antara pendidikgdenpeserta
didik, karena dengan bantuagnail ini, proses bimbingan dan
konsultasi dapat dilakukan dimanapun dan kapangotuk keperluan
tersebut, banyak layanamail gratis yang tesedia di internet, salah
satu yang populer adalalmail yahog mailcity, hotmai] dan
sebagainya, sedangkan untuk tingkat lokal misamg# telkom.net
plasa.com, eudoramail, Indonet, Indosatden lain-lain.

. Milis (Mailing List)

Mailing list berarti daftar alamat E-mail untuk setiap orang
yang ingin menerima mail tentang topik tertentailing List atau
Milis (kadang disebutposting, pada dasarnya masih merupakan
komunikasi dengan memanfaatkan layanan e-mail, iyatengirim
dan menerimaE-mail ke dan/atau dari sekelompok orang dengan
tujuan penggunaan sebagai sarana diskusi, yang any@as
dikelompokkan berdasarkan topik diskusi, kelompektentu atau

pengelompokan lainnya. Sebuatailing list mempunyai moderator
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yang akan meninjau dan menentukan apakah mail dhkiaim ke
setiap orang yang ada di daftar. Sehingga diskesipt terfokus
(Utomo, 2007: 51).

Sebagai moderator daftar mailnya ada yang marssiaada
juga yang berupa software komputer yang mengijinkaseorang
berlangganan(subscribe)atau mencabut langganan secara otomatis
(unsubscribe) Namun banyak juga daftar mailing list yang tanpa
moderator, dan hal itu adalah lumrah. Terdapatjenisz mailing list
dasar yang besar: mailing list Internet dan mailisgjaringan Bitnet
(Because Its Time Network).

Semuamailing list Bitnet kegiatan administrasinya diotomasi
oleh software komputer yang disebut LISTSERV sitgkadarilist
server (server daftar), yang akan mengatur secara otonatigk
berlangganan ataupun berhenti berlangganan paalbing list-nya
Misalnya alamat milisdosen_elk@yahoogroups.com

Dalam contoh di atas menunjukkan suatu komunitakudi
dan komunikasi dosen-dosen elektronika yang teadafada server
milisnya yahoogroups.comAlamat milis pada dasarnya hanyalah
sebuah fasilitator dalam forum diskusi, karena aaoh alamat milis
terdapat data-data yang menampung alamat e-maiingaamsing
anggota milis, sehingga jika ada satu topik diskyang akan
dibicarakan, maka topik tersebut oleh administratailis secara

otomatis akan dikirimkan ke alamat e-mail setiapggatanya.
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Kelompok diskusi milis ini banyak sekali jumlahnytan secara garis

besar dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori:

1) Berdasarkan topik, topik mailing list beraneleam tergantung
pada profesi atau keseragaman yang dimilki olelyatagya, dan
biasanya jenis ini terbuka untuk umum sehinggaaseppeminat
diskusi dapat mendaftarkan dirinya sendiri secamgdung.

2) Berdasarkan komunitas kelompok tertentu, dasdwya milis jenis
ini bersifat tertutup dan hanya terbuka bagi angugd saja.
Misalnya milis yang dimiliki oleh suatu partai atarganisasi atau
yang keanggotaannya atau untuk berlangganannydumsigtu
cara tertentu, seperti membayar uang langgaoaiit] atau cara-
cara lainnya. Berlangganafsubscribe) ke suatu milis pada
umumnya harus mematuhi aturan-aturan yang ditetapdah
moderatornya, dan jika tidak, maka Anda akan dicdasi daftar
anggota dan akan di masukan kedalam daftar tiddkrgganan
(unsubscribe) Selain itu ber-milis di Internet mempunyai etika-
etika yang harus dipatuhi untuk kenyaman kita beesayang

disebut dengan Etikislailing List (Yulianto, 1996: 32).

B. Pemanfaatan Buku Teks Pelajaran
1. Pengertian Buku Teks Pelajaran.
Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya &salit

pembelajaran antara lain disebabkan belum dimaaaaya sumber
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belajar secara maksimal. Sumber belajar yang Hetasananusia, bahan,
lingkungan, alat dan peralatan, serta aktivitas atlamemberikan

kemudahan kepada peserta didik dalam memperoleimksdj informasi,

pengetahuan, pengalaman, dan ketrampilan dalaregbedajar mengajar
(Mulyasa, 2003: 48-49).

Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai surelagar
sekaligus sebagai media pembelajaran adalah bulka ¥ang digunakan
sebagai sumber belajar utama dalam pembelajaran fidang studi
disebut buku teks atau buku pelajaran atau dapatdisebut sebagai buku
teks pelajaran. Buku teks merupakan terjemahan tdati bookdalam
bahasa Inggris.

Tarigan dan Djago Tarigan (1990: 13) mendefinisikaku teks
sebagai buku pelajaran dalam bidang studi tertgag merupakan buku
standar yang disusun oleh pakar yang dilengkapigalentujuan
instruksional.

Buku teks pelajaran dalam Pasal 1 Peraturan MeRtrdidikan
Nasional No.11 tahun 2005 adalah buku acuan waibkudigunakan di
sekolah-sekolah yang memuat materi-materi pembafajdalam rangka
peningkatan keimanan dan ketaqwaan, budi pekeni kigpribadian,
kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknkégggkaan dan
kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan gmugun berdasarkan

standar nasional pendidikan (Depag, 2006: 95).
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Standar nasional pendidikan tersebut ditetapkarh ddadan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Pasal 35 aydtJ2No.20 tahun
2003 menyebutkan bahwa BSNP bertugas membuat acurink
pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sadama prasarana,
pengelolaan, dan pembiayaan termasuk standarshadap kualitas buku
teks pelajaran (http://www.depdiknas.go.id/go/1520R9).

Klasifikasi Buku Teks Pelajaran

Tarigan dan Djago Tarigan (1990: 29-33) mengklieagikan
buku teks pelajaran ke dalam 4 (empat) kelompaky:ya
a. Klasifikasi berdasarkan mata pelajaran/bidang studi

Buku teks dapat diklasifikasikan berdasarkan mata
pelajaran/bidang studi tertentu. Pengklasifikasian berlaku bagi
buku-buku Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengahameart(SMP),
dan Sekolah Menengah Atas (SMA)/Sekolah Menengajuréan
(SMK).

Biasanya nama buku tersebut disesuaikan dengan mata
pelajarannya. Buku teks untuk mata pelajaran Bahas@nesia
disebut sebagai buku teks pelajaran Bahasa Indgnesdang buku
teks untuk mata pelajaran Kimia disebut sebagauligks pelajaran
Kimia.

Buku teks juga dapat diklasifikasikan berdasarkanjang
pendidikan, baik jenjang sekolah maupun kelas. Ndalajaran yang

sama akan memiliki buku teks yang berbeda untulasgenjang
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pendidikan meskipun berdasarkan kurikulum yang samigalnya

buku teks pelajaran Fisika Kelas IX SMP akan besbéeihgan buku

teks pelajaran Fisika Kelas XI SMA.

Klasifikasi berdasarkan mata kuliah bidanggybarsangkutan.
Pengklasifikasiaan ini diberikan bagi buku-buku gan

digunakan di perguruan tinggi, misalnya buku yarguakan untuk

perkuliahan mahasiswa jurusan Kimia. Buku-buku elens akan

diklasifikasikan ke dalam buku Kimia Organik, Kimkasika, Kimia

Anorganik, dan Kimia Analitik.

Klasifikasi berdasarkan cara penulisan buksg,tantara lain:

1) Buku teks tunggal.

Buku teks tunggal adalah buku yang terdiri atas $atku
saja, tidak ada jilid lanjutan dan tidak berseriisilhya buku
berjudul Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam
Pendidikanditulis oleh Prof. Dr. H. Ibnu Hadjar, M.Ed tahi896
Penerbit PT Raja Grafindo Jakarta tidak membuat lagjutan
untuk buku tersebut.

2) Buku teks berijilid
Buku teks berjilid adalah buku pelajaran untuk deglas
tertentu atau untuk satu jenjang sekolah terteMigalnya buku
teks pelajaran kimia kelas Xl yang ditulis oleh Nael Purba
tahun 2004. Buku tersebut terdiri dari dua jilidtwkn satu kelas

tertentu.
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3) Buku teks berseri.
Buku teks berseri adalah buku pelajaran berjilichgya
mencakup beberapa jenjang sekolah misal dari SCR,Sdmpai
SMA. Misalnya buku berjudulTerampil Berbahasa Indonesia
yang ditulis oleh Tarigan dan Djago Tarigan tah@85L Penerbit
Angkasa Bandung menerbitkan buku tersebut dalarerbph jilid
dari jenjang SD, SMP, sampai SMA dengan judul dangarang
yang sama.
d. Klasifikasi berdasarkan jumlah penulis, antana
1) Buku teks tunggal
Buku teks tunggal adalah buku teks yang ditulishole
seorang penulis. Misalnya buku berjufdsar-Dasar Metodologi
Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikayang ditulis oleh Prof. Dr.
H. Ibnu Hadjar, M.Ed penerbit Raja Grafindo Jakart
2) Buku teks tim
Buku ini merupakan hasil buah pikir dari dua atahii
penulis yang tergabung dalam sebuah tim. Misalmau lberjudul
Kimia SMA Kelas Xlyang diterbitkan oleh PEMKOT Semarang
tahun 2004. Buku ini ditulis oleh S. Minangwati.
3. Fungsi Buku Teks Pelajaran.
Buku Teks memiliki fungsi istimewa dalam pembelajakarena
buku teks menyajikan fungsi pokok masalah, menceam sudut

pandang, menyediakan sumber yang teratur, mengabkhan remedial
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dan evaluasi, menyajikan gambar, serta menyediakeka metode dan
sarana pembelajaran (Tarigan dan Djago TarigarQ:19%

Buku teks pelajaran dapat berfungsi sebagai sursbkaligus
media pembelajaran. Fungsi tersebut secara makdapak diperoleh bila
buku teks pelajaran memiliki kualitas yang baik.

Eddy Wibowo menyebutkan bahwa buku pelajaran yhaig
harus memenuhi aspek isi materi pelajaran, pemyajlmahasa dan
keterbacaan, serta aspek grafika (http://www.suardeka/05/08/09).

a. Aspek isi materi pelajaran
Materi pelajaran merupakan bahan pelajaran yangjikhs
dalam buku pelajaran. Buku pelajaran yang baik neghgiikan
relevansi, adekuasi, keakuratan, dan proporsi@asatialam penyajian
materinya.
1) Relevansi
Buku pelajaran yang baik memuat materi yang relevan
dengan tuntutan kurikulum yang berlaku, relevan gden
kompetensi yang harus dimiliki oleh lulusan tingketndidikan
tertentu, serta relevan dengan tingkat perkembangan
karakteristik siswa yang akan menggunakan buku jgrala

tersebut.
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2) Adekuadkecukupan
Kecukupan mengandung arti bahwa buku tersebut memua
materi yang memadai dalam rangka mencapai kompeyang
diharapkan.
3) Keakuratan
Keakuratan mengandung arti bahwa isi materi yasgjitan
dalam buku benar secara keilmuan, mutakhir, beraaanbagi
kehidupan, dan pengemasan materi sesuai dengarkahaki
pengetahuan.
4) Proporsionalitas
Proporsionalitas berati uraian materi buku memenubhi
keseimbangan kelengkapan dan kedalaman, sertamitesegan
antara materi pokok dengan materi pendukung.
b. Aspek Penyajian
Buku pelajaran yang baik menyajikan bahan secargkéep,
sistematis, sesuai dengan tuntutan pembelajarag parpusat pada
siswa, dan cara penyajian yang membuat enak ddzacdipelajari.
c. Bahasa dan Keterbacaan
Bahasa adalah sarana penyampaian dan penyajiam,baha
seperti kosakata, kalimat, paragraf, dan wacanterB&caan berkaitan

dengan tingkat kemudahan bahasa sesuai tingkataa. si
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d. Aspek Grafika
Grafika merupakan bagian dari buku pelajaran yargdnaan
dengan fisik buku, meliputi ukuran buku, jenis kertcetakan, ukuran
huruf, warna, dan ilustrasi, yang membuat siswa yaeangi buku
yang dikemas dengan baik dan akhirnya juga memioatuk
membacanya.

Meskipun mampu menjadi sumber informasi yang almaanun
buku teks pelajaran memiliki beberapa keterbatafangan dan Djago
Tarigan (1990:28) menyebutkan bahwa keterbatasdu Ieks adalah
tidak mengajardon’t teach dan isinya dipadu secara artificial. Selain itu
keterbatasan ruang yang dimiliki menyebabkan latidan tugas tidak
memadai, sarana-sarana pengajaran amat kurangbatdnan evaluasi
hanya bersifat sugestif.

Menurut Horisson dalam Tri Widodo (1994: 25) padimgpnya
ada dua faktor utama yang mempengaruhi pemaham&n beks
pelajaran, yaitu faktor pembaca, dipengaruhi olebebapa hal misalnya
latar belakang pengetahuan, motivasi, kematangam kkcerdasan.
Tingkat pemahaman diukur dari segi pembaca dajaitutian dengan tes
pemahamancomprehension téstSedangkan dari segi bahan yang dibaca
dipengaruhi oleh faktor cetakan, ilustrasi, keanlit konsep,

perbendaharaan kata, dan kalimat.
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4. Akses Buku Teks Pelajaran

Perkembangan toko buku saat ini memang tidak manygal
perubahan yang signifikan, justru terlihat terjgdinpenurunan jumlah
toko buku di Indonesia. Keterangan Gabungan Tok&uBlndonesia
(GATBI), menyatakan bahwa sebelumnya jumlah tokkutherada di atas
2000. Tetapi saat ini jumlah tersebut menyusut atkrijanya sekitar 700-
800 saja. Namun, masih terdapat juga toko buku y&nogt dan
mendominasi pasaran industri buku di Indonesia (gumhttp://www.
woedpress.com/28 Februari 2010).

Toko Buku Gramedia merupakan toko buku utama ddoesar di
kota Semarang. Keberadaan Toko Buku Gramedia merijgdan
masyarakat untuk mencari informasi pengetahuano Tmkku ini juga
dilengkapi dengan toko stationery, barang-baraegtenik, tas sekolah,
alat-alat musik yang semua tentunya menunjang Wukhaot ilmu
pengetahuan.

Perkembangan gaya hidup kaum muda saat ini telaintbalkan
fenomena baru. Dengan didukung berkembangnya grimgultimedia,
mereka menginginkan segala sesuatunya dapat didksgsn cepat dan
mudah. Penelusuran dan pencarian informasi ilmuggtahuan yang
dilakukan melalui browsing internet atau lebih diie dengan istilah
online, menjadi pilihan utama demi mendapatkan &dman. Hal ini
dapat menjadi pertimbangan dalam merencanakan ls8wmak Storeyang

dilengkapi dengan area perpustakaan dimana untakepsearching
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katalognya melalui data yang bersifat digital sgga koleksinya lebih
lengkap dan update (www.woedpress.com/28/02/2010).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa diparulsuatu
wadah sebagai fasilitas publik komersial yang mamenampung segala
macam informasi pengetahuan yang menyangkut pdagidisehingga
dapat dimanfaatkan sebagai pusat pengembangan eteyermlan buku
baru bagi masyarakat.

Selain Toko buku Gramedia, ada juga toko buku yang yang
berada di Semarang yaitu Toko Buku Merbabu Pandangang berada di
Jalan Pandanaran No0.108 Semarang dan toko buku r&nutimu
Majapahit yang lokasinya berada di Jalan Majap20fit Semarang.

. Pemanfaatan Buku Teks Pelajaran

Pemanfaatan buku teks pelajaran adalah suatu prasea,
perbuatan (TIM PENYUSUN KBBI, 1996: 262). Dalam pé&tan ini
yang dimaksud dengan Pemanfaatan buku teks pelagatalah segala
bentuk usaha atau cara penggunaan buku teks pelajantuk
mewujudkan proses kegiatan belajar mengajar selamgjan tujuan yang
hendak dicapai

Sebagaimana tersebut pada bagian sebelumnya balkwatdks
pelajaran merupakan salah satu jenis buku pendidikaku teks pelajaran
adalah buku yang berisi uraian bahan tentang neltgapan atau bidang

studi tertentu, yang disusun secara sistematis tah diseleksi
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berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelgjadan perkembangan

siswa, untuk diasimilasikan (Tarigan, 1998: 32).

Menurut Geene dan Pety (dalam Tarigan, 1988: 2l1anda

memanfaatkan buku teks pelajaran ada sepuluh katggog harus

dipenuhiantaralain:

a.

Buku teks pelajaran haruslah menarik minat siswangya
mempergunakannya.

Buku teks pelajaran haruslah mampu memberikan @awitikepada

para siswa yang memakainya.

Buku teks haruslah memuat ilustrasi yang menargwai yang

memanfaatkannya.

. Buku teks seyogyanya mempertimbangkan aspek-asipgkiidtik

sehingga sesuai dengan kemampuan para siswa yangkaiaya.

Isi buku teks haruslah berhubungan erat dengarjapatapelajaran
lainnya, lebih baik lagi kalau dapat menunjangngagén terencana
sehingga semuanya merupakan suatu kebulatan yaimglam terpadu.
Buku teks haruslah dapat menstimuli, merangsanyitaist-aktivitas
pribadi para siswa yang mempergunaknnya.

Buku teks haruslah dengan sadar dan tegas mengldadakonsep-
konsep yang samar-samar dan tidak biasa, agar ¢mékiat bingung

siswa yang memakainya.
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h. Buku teks haruslah mempunyai sudut pandang ataunt’jpd view”
yang jelas dan tegas sehingga ada akhirnya juggadiesudut
pandang para pemakainya yang setia.

I. Buku teks haruslah mamu memberi pemantapan, peaelgada nilai-
nilai anak dan orang dewasa.

j. Buku teks haruslah dapat menghargai perbedaangsabepribadi
para pemakainya.

Sedangkan Schorling dan Batchelder memberikan eampdtuku
teks yang baik, yaitu :

a. Direkomendasikan oleh guru-guru yang berpengalasedagai buku
teks yang baik

b. Bahan ajarnya sesuai dengan tujuan pendidikan tkieln siswa, dan
kebutuhan masyarakat;

c. Cukup banyak memuat teks bacaan, bahan drill dahafdtugas;
danmemuat ilustrasi yang membantu siswa belajadi@sih, 2006:
35).

Sebagai buku pendidikan, buku teks memainkan peraeating
dalam pembelajaran. Dengan buku teks, program gdajaten bisa
dilaksanakan secara lebih teratur, sebab guru aepalg@ksana pendidikan
akan memperoleh pedoman materi yang jelas. Terhpelaiingnya buku
teks ini, Grambs, J. D. menyatakdrhe textbook is one of the teacher’s

major tools in guiding learning{www.Bukuteks.com.11/03/2010).
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Sementara itu, Hubert dan Harl menyoroti nilai tebuku teks
bagi guru sebagai berikut.

a. Buku teks memuat persediaan materi bahan ajar yamgudahkan
guru merencanakan jangkauan bahan ajar yang akajikdnnya pada
satuan jadwal pengajaran (mingguan, bulanan, catanan,
semesteran).

b. Buku teks memuat masalah-masalah terpenting daribsdang studi.
Buku teks banyak memuat alat bantu pengajaran,imgsagambar,
skema, diagram, dan peta.

c. Buku teks merupakan rekaman yang permanen yang dakan
untuk mengadakan review di kemudian hari.

d. Buku teks memuat bahan ajar yang seragam, yangudikan untuk
kesamaan evaluasi, dan juga kelancaran diskusi.

e. Buku teks memungkinkan siswa belajar di rumah.

f. Buku teks memuat bahan ajar yang relatif telatat@nnenurut sistem
dan logika tertentu.

g. Buku teks membebaskan guru dari kesibukan mencararb ajar
sendiri sehingga sebagian waktunya dapat dimaraaatkntuk
kegiatan lain (www.Jurnalsosbud.co.id.14/02/2010).

Bagi siswa, sasaran buku teks akan berpengaruhadigph
kepribadiannya, walaupun pengaruh itu tidak sam@ransiswa satu
dengan lainnya. Dengan membaca buku teks, siswaddaat terdorong

untuk berpikir dan berbuat yang positif, misalnyamecahkan masalah

49



yang dilontarkan dalam buku teks, mengadakan peaigaim yang
disarankan dalam buku teks, atau melakukan pefatiaag diinstruksikan
dalam buku teks.

Dengan adanya dorongan yang konstruktif tersebugkam
dorongan atau motif-motif yang tidak baik atau dedgtf akan terkurangi
atau terhalangi. Oleh karena itu benar apa yangtakkn oleh Musse dkk
(1963: 484) bahwa pengaruh buku teks terhadap lasisakdikelompokkan
menjadi dua, yaitu:

a. Dapat mendorong perkembangan yang baik dan
b. Menghalangi perkembangan yang tidak baik.

Sebagai pemantapan tentang fungsi buku teks, ldnyeeri
menyatakan bahwa Pelajaran dalam kelas sangatnengapada buku
teks. Dalam keadaan guru tidak memenuhi syaratrperaka buku teks
merupakan pembimbing dan penunjang dalam mendgggr.murid, buku
teks bertugas sebagai dasar untuk belajar sistgnuaiuk memperteguh,
mengulang, dan untuk mengikuti pelajaran lanjufarigan, 1998: 75).

Bagi orang tua pun buku teks mempunyai peran tdiseBengan
buku teks orang tua bisa memberikan arahan kepadanga apabila yang
bersangkutan kurang memahami materi yang diajadkasekolah. Dari
keadaan ini orang tua akhirnya bisa mengetahui dsyap anaknya
terhadap materi mata pelajaran tertentu. Apabilga dsrapnya kurang,
perlu dilakukan langkah-langkah perbaikan; dan dgataya serapnya

baik, perlu juga dilakukan langkah-langkah pemaantagtau pengayaan.
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Pada sisi lain, buku teks dapat dipandang sebagapasan
pengetahuan tentang berbagai segi kehidupan. Karetah dipersiapkan
dari segi kelengkapan dan penyajiannya, buku télksmemberikan
fasilitas bagi kegiatan belajar mandiri, baik tegtaubstansinya maupun
tentang caranya. Dengan demikian, penggunaan beks merupakan
bagian dari upaya pencipataan "budaya buku” bayai yang menjadi
salah satu indikator dari masyarakat yang maju.

Dipandang dari hasil belajar, buku teks mempungaap penting.
Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa buks teerperan secara
maknawi dalam prestasi belajar siswa. Laporan Wd&hk (1995)
mengenai Indonesia, misalnya, ditunjukkan bahwgkah kepemilikan
siswa akan buku dan fasilitas lain berkorelasi ffosiengan prestasi
belajar siswa. Di Filipina, peningkatan rasio kep#an buku siswa dari
1:10 menjadi 1 : 2 di kelas 1 dan 2 secara sk@nfmeningkatkan hasil
belajar siswa (World Bank, 1995). Pernyataan terselyperkuat oleh
Supriadi (2000) yang menyatakan bahwa tingkat kdpem siswa akan
buku berkorelasi positif dan bermakna dengan sestaelajar
(www.Wikipedia/manfaat buku.com.11/02/2010).

Untuk mencapai kompetensi yang ingin dicapai dalam
pembelajaran, siswa perlu menempuh pengalaman diman serta
mencari informasi tertentu. Salah satu alat yaretéfuntuk mencapai
kompetensi tersebut adalah lewat penggunaan buks. t&ebab,

pengalaman dan latihan yang perlu ditempuh darrnrdsi yang perlu
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dicari, begitu pula tentang cara menempuh dan nieryea tersaji dalam
buku teks secara terprogram.

Walaupun buku teks diperuntukkan bagi siswa, gwmn gapat
memanfaatkannya. Pada waktu memberikan pembelaj@pada siswa,
guru dapat mempertimbangkan pula apa yang tersdgnd buku teks.
Namun demikian, guru tetap memiliki kebebasan dalamamilih,
mengembangkan, dan menyajikan materi pembelajaBemua itu
merupakan wewenang dan tanggung jawab profesiagajuru.

Dari uraian tersebut jelaslah bahwa keberadaan beks sangat
fungsional baik bagi kelancaran pengelolaan kddagi guru, bagi siswa,

maupun bagi orang tua.

C. Prestas Belgjar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Kata prestasi belajar terdiri dari dua suku katatuyprestasi dan
belajar.
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dindalengan
prestasi adalah hasil yang telah dicapai/dilakukigicerjakan, dan
sebagainya (Departemen Pendidikan dan Kebudaydamus
Besar Bahasa Indonesid002: 534 ).
Adapun belajar menurut pengertian secara psikglagialah suatu
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku aehagil dari interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hydugPerubahan-

perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh asgidat laku. Menurut

Slameto pengertian belajar dapat didefinisikan gabaerikut: Belajar
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ilalah suatu proses usaha yang dilakukan seseonaiuz memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secaraukabah, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingaonya (2003: 2).

M. Ngalim Purwanto dalam bukunya Psikologi Pendidik
mengartikan bahwa,

Belajar adalah tingkah laku yang mengalgmerubahan karena

belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, fiskkmaupun

psikis, seperti: perubahan dalam pengertian, pema@cauatu
masalah atau berpikir, keterampilan, kecakapan,iakebn,

ataupursikap (2003: 85).

Dalam rumusan H. Spears yang dikutip oleh Dewa tK&tikardi
bahwa belajar itu mencakup berbagai macam perbuatalai dari
mengamati, membaca, menurun, mencoba sampai mewdanguntuk
mencapai suatu tujuan (1983: 17).

Selanjutnya, defini belajar yang diungkapkan oleflonBach di
dalam bukunyaEducational Psychologyyang dikutip oleh Sumadi
Suryabrata belajar yang sebaik-baiknya adalah daemgengalami; dan
dalam mengalami itu si pelajar mempergunakan pareranya (2002:
231).

Berdasarkan definisi yang dikemukakan beberapahtakoatas,
maka penulis dapat mengambil suatu kesimpulan, addbelajar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku yang merupalabat dari
pengalaman atau latihan.

Sedangkan pengertian prestasi belajar sebagainaaugatgrcantum

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah: perguassmgetahuan
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atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata gralaj lazimnya
ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai yaitgerikan oleh guru
(2002: 895).

Prestasi belajar dapat bersifat tetap dalam sarj&ehidupan
manusia karena sepanjang kehidupannya selalu naemgegtasi menurut
bidang dan kemampuan masing-masing. Prestasi beld@pat
memberikan kepuasan kepada orang yang bersangktasysnya orang
yang sedang menuntut ilmu di sekolah. Prestasjdvetaeliputi segenap
ranah kejiwaan yang berubah sebagai akibat daggi@man dan proses
belajar siswa yang bersangkutan. Prestasi belagpatddinilai dengan
cara:

a. Penilaian formatif
Penilaian formatif adalah kegiatan penilaian yarmgtijuan
untuk mencari umpan balikfeedback yang selanjutnya hasil
penilaian tersebut dapat digunakan untuk mempgerpeosses belajar-
mengajar yang sedang atau yang sudah dilaksanakan.
b. Penilaian Sumatif
Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukamtuki
memperoleh data atau informasi sampai dimana peagnaatau
pencapaian belajar siswa terhadap bahan pelajasrg yelah
dipelajarinya selama jangka waktu tertentu (NgaHorwanto, 2001:

26).
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2. Jenis-jenis Hasil Belajar
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar idealipati
segenap ranah psikologis yang berubah sebagait gi@mgalaman dan
proses belajar siswa. Yang dapat dilakukan gurandahal ini adalah
mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yanggtiap penting yang
dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagdi helajar siswa,
baik yang berdimensi cipta dan rasa maupun karsacikpokok untuk
memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswaahdakngetahui garis-
garis besar indikator (penunjuk adanya prestasijdr@ldikaitkan dengan
jenis-jenis prestasi yang hendak diukur (Muhibbyalg 2006: 150).
Dalam sebuah situs yang membahas Taksonomi Bloom,

dikemukakan mengenai teori Bloom yang menyatakamwha tujuan
belajar siswa diarahkan untuk mencapai ketiga rané&tiga ranah
tersebut adalah ranah kognitif, afektif dan psiktorik. Dalam proses
kegiatan belajar mengajar, maka melalui ketigalranigpula akan terlihat
tingkat keberhasilan siswa dalam menerima hasil be¢sgaran atau
ketercapaian siswa dalam penerimaan pembelajarangdd kata lain,
prestasi belajar akan terukur melalui ketercapsisiwa dalam penguasaan
ketiga ranah tersebut. Maka Untuk lebih spesifikrpenulis akan akan
menguraikan ketiga ranah kognitif, afektif dan psilotorik sebagaimana
yang terdapat dalam teori Bloom berikut (http:wwhid.Wwikipedia.org/

wiki/ Taksonomi_Bloom. /2008/05/02/):
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a. Cognitive Domair{Ranah Kognitif), yang berisi perilaku-perilaku gan
menekankan aspek intelektual, seperti pengetalmmgertian, dan
keterampilan berpikir. Bloom membagi domain kogrksi dalam 6
tingkatan. Domain ini terdiri dari dua bagian: Bagipertama adalah
berupa Pengetahuan (kategori 1) dan bagian keduapde
Kemampuan dan Keterampilan Intelektual (kategds).2-

1). Pengetahuarkfowledge
Berisikan kemampuan untuk mengenali dan mengingat
peristilahan, definisi, fakta-fakta, gagasan, polayrutan,
metodologi, prinsip dasar dan sebagainfPengetahuan juga
diartikan sebagai kemampuan mengingat akan hafdra) pernah
dipelajari dan disimpan dalam ingatan (W.S. WinRé03: 247).

2). PemahamarCpomprehension
Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untulamg&ap
makna dan arti yang dari bahan yang dipelajpemahaman juga
dikenali dari kemampuan untuk membaca dan memahami
gambaran, laporan, tabel, diagram, arahan, pemtudan
sebagainya

3). Aplikasi @Application
Aplikasi atau penerapan diartikan sebagai kemampuiatuk
menerapkan suatu kaidah atau metode bekerja pada kasus

atau problem yang konkret dan bami. tingkat ini, seseorang
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memiliki kemampuan untuk menerapkan gagasan, puosed

metode, rumus, teori, dan sebagainya di dalam kokelija.

4). Analisis Analysig

5).

6).

Analisis didefinisikan sebagai kemampuan untuk neérsuatu
kesatuan ke dalam bagian-bagian, sehingga stridesgluruhan
atau organisasinya dapat dipahami dengan Daitingkat analisis,
seseorang akan mampu memahami informasi yang mdaok
membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke dalzagian
yang lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungan dan
mampu mengenali serta membedakan faktor penyebalaldaat
dari sebuah skenario yang rumit.

Sintesis $ynthesis

Sintesis diartikan sebagai kemampuan untuk membkestiatu
kesatuan atau pola baru. Sintesis satu tingkattals analisis.
Seseorang di tingkat sintesis akan mampu menjelaskaktur
atau pola dari sebuah skenario yang sebelumny tigalhat, dan
mampu mengenali data atau informasi yang haruspdidantuk
menghasilkan solusi yang dibutuhkan.

EvaluasiEvaluation

Evaluasi diartikan sebagai kemampuan untuk memkestatu
pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal, bersamyan
pertanggungjawaban pendapat itu, yang berdasarkaidalrk

tertentu. Evaluasi dikenali dari kemampuan untuk memberikan
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penilaian terhadap solusi, gagasan, metodologi, gaten
menggunakan kriteria yang cocok atau standar yatay ustuk
memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya.

b. Affective Domain (Ranah Afektif) berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti siked, apresiasi,
dan cara penyesuaian difujuan pendidikan ranah afektif adalah hasil
belajar atau kemampuan yang berhubungan denganm aia afektif.
Taksonomi tujuan pendidikan ranah afektif terdarichspek:

1). PenerimaarReceiving/Attending
Penerimaan mencakup kepekaan akan adanya suatuggeng
dan kesediaan untuk memperhatikan rangsanganejerts buku
pelajaran atau penjelasan yang diberikan oleh guru.

2). TanggapanRespondinyg
Memberikan reaksi terhadap fenomena yang adagkuimgannya.
Meliputi persetujuan, kesediaan, dan kepuasan dalamberikan
tanggapan.

3). Penghargaaivaluing
Penghargaan atau penilaian mencakup kemampuan untuk
memberikan penilaian terhadap sesuatu dan membiwsesuali
dengan penilaian itu (W.S. Winkel, 2006 : 248).

4). Pengorganisasia®fganizatior)
Memadukan nilai-nilai yang berbeda, menyelesaikanflik dan

membentuk suatu sistem nilai yang konsisten. Pgagasasian
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C.

juga mencakup kemampuan untuk membentuk suatursisiiai
sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan (W2UGH:
248).
5). Karakterisasi Berdasarkan Nilai-nil&@Haracterization by a Value
or Value Complex
Memiliki sistem nilai yang mengendalikan tingkalkdaya
sehingga menjadi karakteristik gaya hidupniarakterisasinya
mencakup kemampuan untuk menghayati nilai-nilai idegban
sedemikin rupa, sehingga menjadi milik pribadigrnalisas) dan
menjadi pegangan nyata dan jelas dalam mengatudugnnya
sendiri.
PsychomotorDomain (Ranah Psikomotor) berisi perilaku-perilaku
yang menekankan aspek keterampilan motorik sepgigan tangan,
mengetik, berenang, dan mengoperasikan mesin.

Alisuf Sabri (1996: 99) dalam buku Psikologi Perikiah
menjelaskan, keterampilan ini disebut motorik. karketerampilan ini
melibatkan secara langsung otot, urat dan persendahingga
keterampilan benar-benar berakar pada kejasmanian.

Orang yang memiliki keterampiulan motorik, mampu
melakukan serangkaian gerakan tubuh dalam urutéente dengan
mengadakan koordinasi gerakan-gerakan anggota tubedara
terpadu. Ciri khas dari keterampilan motorik inaga kemampuan

Automatismeyaitu gerakan-gerik yang terjadi berlangsung secar
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teratur dan berjalan dengan enak, lancar dan Itavgs harus disertai

pikiran tentang apa yang harus dilakukan dan mendaal itu

dilakukan. Keterampilan motorik lainnya yang tetkailengan

pendidikan agama ialah keterampilan membaca darulimehuruf

Arab, keterampilan membaca dan melagukan ayat-Als&ur.an,

keterampilan melaksanakan gerakan-gerakan shalmu& jenis

keterampilan tersebut diperoleh melalui prosesjéetiengan prosedur

latihan (Alisuf Sabri, 1996: 100).

3. Evaluasi hasil Belajar
Evaluasi Menurut Suharsimi Arikunto (2004: 1) atlalkegiatan
untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanyauates yang
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk merhan alternatif
yang tepat dalam mengambil keputusan. Dalam bidpegdidikan,
evaluasi sebagaimana dikatakan Gronlund (1990: &upakan proses
yang sistematis tentang mengumpulkan, menganalasis menafsirkan
informasi untuk menentukan sejauhmana tujuan peajdrah telah
dicapai oleh siswa.
Menurut Djemari Mardapi (2004: 19) evaluasi adalatoses

mengumpulkan informasi untuk mengetahui pencapagdaiar kelas atau
kelompok. Dari pendapat di atas, ada beberapaama ynenjadi ciri khas

dari evaluasi yaitu:
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a. Sebagai kegiatan yang sistematis, pelaksanaatuasv haruslah
dilakukan secara berkesinambungan. Sebuah progeanbgdajaran
seharusnya dievaluasi di setiap akhir program lheitse

b. Dalam pelaksanaan evaluasi dibutuhkan datanfiamasi yang akurat
untuk menunjang keputusan yang akan diambil. As@msmsi
ataupun prasangka bukan merupakan landasan untulgameil
keputusan dalam evaluasi.

c. Kegiatan evaluasi dalam pendidikan tidak perealepas dari tujuan-

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelamkgrena itulah

pendekatargoal orientedmerupakan pendekatan yang paling sesuai

untuk evaluasi pembelajaran

Sistem evaluasi sekolah merupakan bagian daginsipenjaminan
mutu pengelolaan dan pedagogis. Penyelenggaraaluasv sekolah
meliputi kegiatan sebagaimana diatur dalam PP hant2005 tentang
Standar Nasional meliputi akreditasi yang dilakukaleh Badan
Akreditasi Nasional Pendidikan darnternational Organization for
Standardizationsupervisi, dan evaluasi diri (Depag, 2006: 142).

Kegiatan evaluasi itu sendiri merupakan kegiatangendalian,
penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhlagldgagai komponen
pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jeniglmikan sebagai bentuk
akuntabilitas penyelenggaraan sekolah.

Supervisi merupakan salah satu strategi penjaminaumtu

pengelolaan dan pembelajaran yang meliputi pere@ranpelaksanaan
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dan evaluasi program peningkatan dan penjaminatu.nBupervisi
merupakan sistem pemantauan yang memonitor kingegjadidik dan
tenaga kependidikan yang diarahkan pada penyedi@mtuan bagi
pendidik dan tenaga kependidikan dalam memperbgtkbses
pekerjaannya. Pendidik dan tenaga kependidikan gugradkan informasi
dari pelaksanaan tugas untuk mereka sendiri (D&88H: 139).

Supervisi juga dapat menelusuri informasi pedagolisnurut
Raymond C. Garubo and Stanley William Rothstei98), idealnya
supervisi dilaksanakan bersama dalam suasana bé&rsifat pertemanan,
hubungan kolegial, dan saling memahami tentan@kurilpendidik dan
tenaga kependidikan dalam pelaksanaan tugas. dfsgbut diperlukan
untuk membangun suasana yang harmonis dan betsitatka dalam
melakukan perbaikan pelaksanaan tugas.

Supervisi memberikan peluang kepada tenaga péndidupun
tenaga kependidikan untuk memperoleh informasi yangndalam
mengenai apa yang ada di sekitar lingkungan merékasil dari
pelaksanaan itu harus memberikan pilihan kepaddigi&rmaupun tenaga
kependidikan untuk lebih memahami bidang tugaskigmambah peluang
guru bekerja sama dengan siswa, dan peluang tekegendidikan
memperbaiki pelaksanaan tugasnya dalam tim.

Dengan demikian, supervisi merupakan bagian dagiakan
evaluasi melalui kegiatan menghimpun informasi kmenggambarkan

pencapaian target mutu dalam:
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a. Pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan yiteh
direncanakan secara komprehensif pada setiap séiester dengan
mengacu pada Standar Pendidik dan Tenaga Kepeadidik

b. Evaluasi pendayagunaan pendidik dan tenaga kepkadlicuntuk
menilai kesesuaian penugasan dengan keahlian,nKesmegan beban
kerja, dan kinerja pendidik dan tenaga kependidikdalam
pelaksanaan tugas.

c. Evaluasi kinerja pendidik untuk memperhatikan ppacn prestasi
dan dampak terhadap perubahan-perubahan pesekiandidpun pada
penyempurnaan sistem administasi pengelolaan $ekibkpag, 2006:
139).

Evaluasi diri juga perlu sekolah lakukan sebagkhsaatu standar
untuk mengukur kinerja sekolah dengan terlebih bWahmenetukan
menetapkan prioritas indikator untuk mengukur, naenkinerja, dan
melakukan perbaikan dalam rangka pelaksanaan StaNdaional
Pendidikan. Dalam hal ini sekolah melaksanakan :

a. Evaluasi proses pembelajaran secara periodik, aegtkurangnya dua
kali dalam setahun, pada akhir semester akademik.

b. Evaluasi program kerja tahunan secara periodik raekpkurangnya
satu kali dalam setahun, pada akhir tahun anggmiesiah.

c. Melakukan evaluasi secara periodik berdasar patladhn informasi

yang sahih (www:http\\evaluasibelajar.co.id,12/04/2).

63



Sistem evaluasi pembelajaran juga dapat dilakuki@mgan
menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan marajedan
pendekatan pedagogis. Pendekatan manajemen lelnibkarkan pada
penelurusan informasi mengenai bagaimana pendidikarencanakan,
melaksankan, dan mengevaluasi pelaksanaan persigiaa.

Sisi lain penelusuran secara pedagogis menekankasa p
penulusuran bagaimana materi pelajaran disesudikdnituhan siswa
belajar, bagimana strategi atau metode pelajarakendiangkan,
bagaimana siswa belajar sehingga dapat menguasgetabuan dan
keterampilan merapkan pengetahuan. Dengan demnskicera pedagogis
sistem evaluasi meliputi kegiatan berikut:

a. Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengoiafteimasi untuk
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.

b. Ulangan yaitu proses yang dilakukan untuk mengut@mncapaian
kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalproses
pembelajaran, untuk memantau kemajuan dan perbaisih belajar
peserta didik .

c. Ujian adalah kegiatan yang dilakukan untuk menguBencapaian
kompetensi peserta didik sebagai pengakuan prebelajar atau
penyelesaian dari suatu satuan pendidikan (De@@: 202).

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomoaB0rt 2003

menggariskan bahwa penilaian hasil belajar pes#idik pada jenjang

64



pendidikan dasar dan menengah didasarkan padapppimssip normatif

sebagai berikut:

a. Sabhih, berarti penilaian didasarkan pada data yaggcerminkan
kemampuan yang diukur.

b. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosetian kriteria
yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai

c. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau rugé&an
peserta didik karena berkebutuhan khusus serteegaan latar
belakang agama, suku,budaya, adat istiadat, statual ekonomi,
dan gender (Lampiran Permendiknas No.20 tahun 2007)

Dalam penilaian juga menggunakan prinsip-prinsigadaeknis

sebagaimana yang dikemukakan Suharsimi Arikunt®32@4) sebagai

berikut :

a.

Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupaksalah satu

komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pendvala

Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria pmai, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihakngya
berkepentingan.

Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaith pendidik

mencakup semua aspek kompetensi dengan menggubakiagai

teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau peolaagan

kemampuan peserta didik.

. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secararmzea dan bertahap

dengan mengikuti langkah-langkah baku.
Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkanapakliran pencapaian

kompetensi yang ditetapkan.
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f. Akuntabel berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkank loairi
segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.

Dalam penyelenggaraan penilaian belajar sekolalpwamenuhi
standar pengelolaan sebagaimana diatur dalam Peiknaa Nomor 20
tahun 2007 tentang Penilaian Hasil Belajar Pedeid& sekolah antara
lain:

a. Menyusun program penilaian hasil belajar yang mdien,
bertanggung jawab dan berkesinambungan.

b. Menggunakan Standar Penilaian Pendidikan sebagdasan.

c. Menyusun catatan menyeluruh termasuk bahan programadial
klarifikasi pencapaian ketuntasan yang direncanakaporan
kepada pihak yang memerlukan, pertimbangan ken&i&kas atau
kelulusan, dan dokumentasi.

d. Mensosialisasikan hagknilaian belajar.

e. Menelaah perkembangan secara periodik, berdasadata
kegagalan/kendala pelaksanaan program termasulkatepenguiji
eksternal dalam rangka mendapatkan rencana penitarag lebih
adil dan bertanggung jawab.

f. Menetapkan prosedur yang mengatur transparansirsisvaluasi
hasil belajar untuk penilaian formal yang berkealsam).

g. Mengembalikan hasil kerja siswa yang telah dinilai.

h. Menetapkan petunjuk pelaksanaan operasional yanggate
mekanisme penyampaian ketidakpuasan peserta didik d
penyelesaiannya mengenai penilaian hasil belajar.

i. Menyiapkan metode penilaian perlu disiapkan danurthg§gan
secara terencana untuk tujuan diagnostik, fornddifi sumatif,
sesuai dengan metode/strategi pembelajaran yangakgn.

J.  Menyusun ketentuan pelaksanaan penilaian hasiljabet®suai
dengan Standar Penilaian Pendidikan.

k. Memantau kemajuan yang dicapai oleh peserta didikas
didokumentasikan secara sistematis, dan digunakelpagai
balikan kepada peserta didik untuk perbaikan sduenicala.

|.  Mendokumentasikan penilaian yang didokumentasikéseriai
bukti kesahihan, keandalan dan dievaluasi secaiadde untuk
perbaikan metode penilaian.

m. Melaporkan hasil belajar kepada orang tua pesedi&, kkomite
sekolah/madrasah, dan institusi di atasnya.
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4.

Instrumen Evaluasi Hasil Belajar.

Penyelenggaraan evaluasi yang efektif sangat dkantoleh tiga
faktor utama, yaitu validitas dan kehandalan ims&n, pelaksana, dan
terpenuhinya prosedur pelaksanaan. Validitas megkganbagaimana
instrument evaluasi dikembangkan benar-benar megaag hendak
dinilai. Kehandalan berkaitan dengan ketepatan gnamgan instrumen
untuk mengukur. Contohnya, menimbang benda kohgkemgan benda
abstrak berbeda alat penimbangnya (Suharsimi, 1¥93:

Model untuk mengukur keberhasilan sekolah sangnidikan
oleh tujuan keberadaan lembaga, indikator pencapasget yang
direncanakan, kriteria keberhasilan, dan memiliiikiator strategis yang
paling diprioritaskan yang diasumsikan merupakaktofafaktor yang
paling strategis mempengaruhi mutu

Model pengukuran mutu kinerja belajar siswa jugarub
memenuhi validitas, reliabelitas, dan kepraktisaalidity berkaitan
dengan mengukur apa yang seharusnya diukur, kalamdenyangkut
reliabilitas performa, skor, dan kesetaraan skortaranwaktu
(http://taesig.8m.com/createii.html,02/03/2010).

Dalam lampiran Permendiknas No. 20 tahun 2007 adi&n

bahwa teknik dan intrument penilaian meliputi:

a. Penilaian hasil belajar oleh pendidik menggunakenbdigai teknik
penilaian berupa tes, observasi, penugasan parggor atau
kelompok, dan bentuk lain yang sesuai dengan kenialk
kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik.
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b. Teknik tes berupa tes tertulis, tes lisan, danptektik atau tes
kinerja.

c. Teknik observasi atau pengamatan dilakukan selambelajaran
berlangsung dan/atau di luar kegiatan pembelajaran.

d. Teknik penugasan baik perseorangan maupun Kkelonoagat
berbentuk tugas rumah dan/atau proyek.

e. Instrumen penilaian hasil belajar yang digunakamdjokk
memenuhi persyaratan (1) substansi, adalah meegpasikan
kompetensi yang dinilai, (2) konstruksi, adalah reeohi
persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumang y
digunakan, dan (3) bahasa, adalah menggunakanabghag baik
dan benar serta komunikatif sesuai dengan tandfepdangan
peserta didik.

f. Instrumen penilaian yang digunakan oleh satuanigiach dalam
bentuk ujian sekolah/madrasah memenuhi persyaaiastansi,
konstruksi, dan bahasa, serta memiliki bukti vedsliempirik.

g. Instrumen penilaian yang digunakan oleh pemeridedm bentuk
UN memenuhi persyaratan substansi, konstruksi, daahdan
memiliki bukti validitas empirik serta menghasilkakor yang
dapat diperbandingkan antarsekolah, antardaeratgrdartahun.

5. Standar Keberhasilan Hasil Belajar

Keberhasilan pembelajaran, mengandung makna keamtalam
belajar dan ketuntasan dalam proses pembelajaréiny® belajar tuntas
adalah tercapainya kompetensi yang meliputi pehgata ketrampilan,
sikap, atau nilai yang diwujudkan dalam kebiasaanpikir dan bertindak
(Lampiran Permendiknas No.23 tahun 2006).

Fungsi ketuntasan belajar adalah memastikan seesertp didik
menguasai kompetensi yang diharapkan dalam suaterinagar sebelum
pindah ke materi ajar selanjutnya. Patokan ketantdselajar mengacu
pada standar kompetensi dan kompetensi dasar swlileator yang

terdapat dalam kurikulum.
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Sedangkan ketuntasan dalam pembelajaran berkaitargad
standar pelaksanaannya yang melibatkan komponen dan siswa.
Dengan demikian pemahaman terhadap kriteria kebdahabelajar,
standard kompetensi dan kompetensi dasar sertlatodiyang terdapat
dalam kurikulum penting dipahami oleh Pengawas.

Kriteria keberhasilan adalah patokan ukuran tibgk@ncapaian
prestasi belajar yang mengacu pada kompetensi daaar standar
kompetensi yang ditetapkan yang mencirikan pengumag@mnsep atau
ketrampilan yang dapat diamati dan diukur (SisdskNa.20 Tahun 2003:
43).

Secara umum kriteria keberhasilan pembelajaran yendgpat
lampiran Permendiknas No0.23 Tahun 2006 meliputi:

a. Keberhasilan peserta didik menyelesaikan seranghkes baik tes
formatif, tes sumatif, maupun tes ketrampilan yangncapai
tingkat keberhasilan rata-rata 60%.

b. Setiap keberhasilan tersebut dihubungkan dengamdasta
kompetensi dan kompetensi dasar yang ditetapkadnkolekulum,
tingkat ketercapaian kompetensi ini ideal 75%.

c. Ketercapaian keterampilan vokasional atau praktkgantung
pada tingkat resiko dan tingkat kesulitan. Ditetapkdealnya
sebesar 75 %.

Sedangkan indikator adalah acuan penilaian untukentakan
apakah peserta didik telah berhasil menguasai kmmgie Untuk
mengumpulkan informasi apakah suatu indikator tédahpil pada siswa,
dilakukan penilaian sewaktu pembelajaran berlangsatau sesudahnya.

Sebuah inidikator dapat dijaring dengan beberapd/tsgas. Selain itu,

sebuah tugas dapat dirancang untuk menjaring iEsirnmtentang
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ketercapaian beberapa indikator (Lampiran Perrkandi No.23 tahun
2006).

Kriteria ketuntasan belajar setiap indikator yastah ditetapkan
dalam suatu kompetensi dasar berkisar antara 000%J1Kriteria ideal
untuk masing-masing indikator lebih besar dari 79%mun sekolah
dapat menetapkan kriteria atau tingkat pencapaidikator, tetapi dengan
pertimbangan-pertimbangan tertentu satuan pendidiegpat menetapkan
kriteria ketuntasan minimal dibawah 75%. Penetapgandisesuaikan
dengan kondisi sekolah, seperti kemampuan pesiglitadhn guru serta
ketersediaan prasarana dan sarana (http:// |pnapjddgnas.go.id/materi/
fsp.24/12/2009).

a. ldentifikasi Kriteria dan Indikator Hasil Belajar

Semua guru harus percaya bahwa setiap peserta diadin
kelasnya dapat mencapai kompetensi yang ditentgkaara tuntas
asalkan peserta didik mendapat bantuan yang tepda pembelajaran
tuntas, kriteria pencapaian kompetensi yang diketadalah minimal
75% oleh karena itu setiap kegiatan belajar menghgkhiri dengan
penilaian pencapaian kompetensi siswa dan diikericana tindak
lanjutnya. Hasil penilaian ada tiga kemungkinanituy&ompetensi
75%-85% dalam waktu kurang dari alokasi atau koemmetdalam
waktu terjadwal (Muhammad Adrimhd.adri@unp.ac.ié/0B/2010).

Layanan pembelajaran remedial akan lebih efektd melalui

kerjasama terpadu antara guru mata pelajaran ketals, dan konselor
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sekolah (guru BK). Guru memberi bimbingan akadersexjangkan
walikelas dan konselor sekolah memberi bimbingaikopsgyi bagi
siswa yang menghadapi masalah psikologi.

Dengan demikian siswa yang berprestasi bisa metgikagram
akselerasi atau percepatan studinya secara alaendlagarkan hasil
penilaian tersebut maka tidak lanjutnya ada tiganlkegkinan, yaitu
pemberian remidi, pemberian pengayaan, dan ataleleaisi.
Perbedaan tindak lanjut tersebut dilakukan ber#asarvariasi
pencapaian kompetensi siswa sesuai yang terdami [aanpiran
Permendiknas No. 23 tahun 2006 sebagai berikut:

1) Melanjutkan KBM berikutnya secara klasikal kdlalam waktu
terjadwal sebagian besar siswa mencapai kompetengnal
85%.

2) Pemberian remidi secara individual/kelompok kepadava
yang dalam waktu terjadwal belum mencapai kompetersy
besarnya telah ditetapkan oleh satuan pendidikahingga
siswa tersebut belum diizinkan melanjutkan ke KBM
berikutnya.

3) Pemberian pengayaan kepada siswa yang sudah mencapa
kompetensi antara 75%-85% sedangkan waktu terjagaal
masih tersisa.

4) Pemberian izin akselerasi (percepatan) ke pemiafaja
kompetensi dasar (KD) berikutnya secara individi@pada
siswa yang sudah kompeten lebih dari 85 % sedangi&iu
terjadwal belum habis.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi daa
landasan untuk mengembangkan materi pokok, kegpearbelajaran,
dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian

Sedangkan ketuntasan dalam proses pembelajaraaitbark

dengan waktu yang cukup untuk menguasai sesuaitipbatbelajaran

71



b.

yang ditentukan serta proses pengajaran dan pearaglayang

berkualitas. Ketuntasan tersebut bercirikan sebdagyaut:

1) Pengelolaan kegiatan pembelajaran dilakukan laieleema
pembelajaran untuk mencapai kompetensi. Tema degshti dari
sekumpulan bahan pelajaran yang disusun secamnsiss dan
saling terkait. Pembelajaran dipecahkan ke bebetapa kecil
agar mudah dkuasai.

2) Peserta didik belum mempelajari kompetensikiémya, apabila
kompetensi sebelumnya belum tercapai.

3) Peserta didik diberi waktu cukup untuk menguasauatu hasill
pembelajaran yang ditentukan.

4) Peserta didik memperoleh arahan pembelajartuk wsetiap tema
secara jelas (Lampiran Permendiknas No. 41 tahQi)20

Faktor Penentu Belajar Tuntas

Pelaksanaan belajar tuntas melibatkan komponen daru
peserta didik. Setiap komponen memberikan kontriasg sama
dalam keberhasilan ketuntasan belajar. Dengan demiRengawas
hendaknya memperhatikan keduanya secara utuh. Wmémkperoleh
pemahamannya maka pengawas dapat melihat dari kampo
komponen berikut:

1) Faktor Guru
Guru adalah pelaksana utama penerapan pembelajatas yang

meliputi:
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a) Penetapan tujuan pembelajaran.

b)

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menetapkanartu

pembelajaran adalah:

(1) Keterkaitan dengan kondisi yang ada dan standar
kompetensi yang harus dicapai

(2) Kandungan tugas-tugas yangberkaitan dengana,fakt
konsep, prosedur, aturan atau prinsip.

(3) Urutan pencapaian kompetensi dan urutarkatdinya.

(4) Modul-modul yang dapat digunakan untuk menicapa
tujuan.

Pengorganisasian pembelajaran.

Ciri pengorganisasian pembelajaran dalam belajartasu

adalah:

(1) Guru melakukan siklus pembelajaran mulai garsiapan,
presentasi, interaksi dan refleksi dengan pendekata
pedagogis.

(2) Menetapkan sasaran dipembelajaran, mempeskrak
waktu dan menginformasikan prasyarat ketrampilatase
memonitor pemahaman siswa.

(3) Melakukan proses pembelajaran. Adapun proses

pembelajaran tersebut mencakup:
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(@ Pembelajaran yang mengacu pada tujuan
pembelajaran yang dibaca dari lingkup dan urutan
pembelajaran yang ada pada kurikulum.

(b) Menggunakan aktivitas-aktivitas yang sesuaigde
tujuan/sasaran pembelajaran.

(c) Memberikan umpan balik yang humanis dan
akademis dengan segera.

(d) Memaksimalkan perilaku dalam bertugas dan
menggunakan waktu dengan efektif.

(e) Menerapkan berbagai alternatifstrategi belajar
mengajar.

(H  Menetapkan acuan patokan untuk tes formatif

() Menyiapkan pembelajaran remedial, tes ulalag,
kunci jawaban.

(h) Menyediakan glosari untuk istilah teknis, akm
(http:evaluasipendidikan@yahoo.co.id,5/04/2010).

c) Melakukan evaluasi.
Dalam evaluasi perlu diperhatikan hal-hal sebagekbt:
(1) Menyiapkan Kkisi-kisi yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan materi ajar.
(2) Menyiapkan jenis-jenis pengukuran melalui feasnatif,

tes sumatif, dan non tes.
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(3) Reliabilitas dan validitas tes. Penilaianakiilkan untuk
menentukan apakah peserta didik telah berhasil
menguasai suatu kompetensi mengacu ke indikator-
indikator yang telah ditentukan. Tidak semua inttika
harus dinilai guru. Sekolah menetapkan minimal 75 %
indikator-indikator yang dianggap sangat pentingh da
mewakili masing-masing kompetensi dasar dan hasil
belajarnya untuk dinilai. Untuk mengumpulkan infasn
apakah suatu indikator telah tampil pada diri peaser
didik, dilakukan penilaian sewaktu pembelajaran
berlangsung atau setelah pembelajaran (Mardap#:200
14).

2) Faktor Peserta Didik
Peserta didik dalam belajar tuntas harus memilikas
mandiri, ketahanarfisik dan mental dalam belajar, semangat
mencari ilmu yang tinggi, bersungguh-sungguh dalaefajar,
dapat belajar secara mandiri, dan memilgdiat proaktif dan
mudah berkomunikasi dengan yang lain untuk men&apdmu.
c. ldentifikasi Keberhasilan Pembelajaran dari Asp&wad dan Disain
Pembelajaran
1) Identifikasi dari Aspek Siswa
Setiap hasil pembelajaran memiliki suatu perangkat

indikator. Indikator-indikator tersebut menjawab rtpayaan,

75



bagaimana kita dapat mengetahui bahwa siswa suddgat d
mencapai hasil pembelajarannya. Guru akan mengganak
indikator sebagai dasar penilaian siswa sesuaideeadian bila
memungkinkan dapat melebihi pencapaian indikatsetaut.

Indikator menjelaskan gagasan kunci tentang kirggaa
yang dapat ditunjukan melalui tulisan, presentasi kinerja dalam
tes atau tugas yang dihasilkan siswa. Sebuah iodikdapat
dijaring dengan beberapa soal/tugas, selain itwaetugas dapat
dirancang untuk menjaring informasi tentang ketea@n
beberapa indikator. Kriteria ketuntasan belajaiapeindikator
yang telah ditetapkan dalam suatu kompetensi deskisar antara
0% -100% Depdiknas, 2008: 23).

Kriteria ideal untuk masing-masing indikator leddesar
dari 60%. Namun sekolah dapat menetapkan kriteéaa angkat
pencapaian indikator, apakah 50 %, 60% atau 70%etRgan itu
disesuaikan dengan kondisi sekolah, seperti kemamppeserta
didik danguru serta ketersediaan prasarana damasakral yang
perlu diperhatikan adalah kualitas sekolah akarailioleh pihak
luar secara berkala, misalnya melalui ujian akbgional.

Hasil penilaian ini akan menunjukkan peringkat $ato
dibandingkan dengan sekolah lain. Melalui pemetgk sekolah
diharapkan sekolah terpacu untuk meningkatkan tasalya dalam

hari ini meningkatkan kriteria pencapaian indikateemakin
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2)

mendekati 100%. Bagi siswa yang belum berhasil ayegic
kriteria tersebut dapat diberi kesempatan untukgikeiti kegiatan
remedial yang berupa tatap muka dengan guru ataeridi
kesempatan untuk belajar sendiri, kemudian dilakukaaluasi
dengan cara: menjawab pertanyaan sesuai dengaknyapi
membuat rangkuman pelajaran, atau mengerjakan tugas
mengumpulkan datd.ampiran Permendiknas No. 23 tahun 2006).

Apabila semua indikator yang telah ditetapkan buda
memenuhi kriteria ketuntasan, peserta didik dajatedpretasikan
dengan menguasai kompetensi dasar. Demikian jugajsya,
peserta didik dapat diinterpretasikan telah merguasandard
kompetensi dan mata pelajaran.
Identifikasi dari Aspek Disain Pembelajaran

Sebagai sistem, desain pembelajaran merupakan
pengembangan sistem pembelajaran dan sistem pedaksaya
termasuk sarana serta prosedur untuk meningkatkdn belajar.
Sebagai proses, desain pembelajaran merupakan rpeaggan
sistematis tentang spesifikasi pembelajaran demgamggunakan
teori pembelajaran dan teori belajar untuk menjammitu
pembelajaran.

Desain pembelajaran merupakan proses keseluruhan
tentang kebutuhan dan tujuan belajar serta sistgygmpaiannya,

termasuk pengembangan bahan dan kegiatan pembalajar
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penilaian bahan, serta pelaksanaan pembelajarariRgacana
kegiatan pembelajaran disusun oleh guru berdasadanan
pelajaran yang disusun tim perekayasa kurikulummcBRea ini
memuat metode pembelajaran, perkiraan waktu, peatnf
fasilitas, pola penilaian dan tindak lanjut (LanapirPermendiknas
No.41 tahun 2007).
6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belaja
Kegiatan belajar dilakukan oleh setiap siswa, karenelalui
belajar mereka memperoleh pengalaman dari situasg yWihadapinya.
Dengan demikian belajar berhubungan dengan perobaladam diri
individu sebagai hasil pengalamannya di lingkunddenurut Suryabrata
(1995: 249) faktor-faktor yang mempengaruhi belajgwa dapat kita
bedakan menjadi dua macam:
a. Faktor Internal (dari dalam siswa), yakni keadgsmani dan rohani
siswa, meliputi dua aspek yakni:
1) AspekFisiologis
Kondisi umum jasmani damonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh damdi-se
sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensisava
dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yeemgah dapat
menurunkan kualitas ranah cipteognitif) sehingga materi yang

dipelajarinya pun kurang atau tidak membekas.
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2) AspekPsikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yaagad

mempengaruhi kuantitas dan kualits perolehan paj#rah siswa.

Namun, diantara faktor-faktor rohaniah siswa yaadgpumumnya

dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut

a) Tingkat kecerdasan atau intelegensi siswa.
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagaakguan
psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menylegsaaliri
dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Jadieg@nsi
sebenarnya bukan persoalan otak saja, melainkankjusgjitas
organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang shdrakui
bahwa peran otak dalam hubungan dengan intelegensuisia
lebih menonjol dari pada peran organ-organ tubuhnye,
lantaran otak merupakan .menara pengontrol. hasghiruh
aktifitas manusia. Tingkat kecerdasan atau intelgig€lQ)
siswa tak dapat diragukan lagi, sangat menentukagkat
keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna, semakmnggi
kemampuan intelegensi seorang siswa mak semakiar bes
peluangnya untuk memperoleh sukses (Ngalim Purwanto
1996: 52).

b) Sikap siswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfddrupa

kecenderungan untuk mereaksi atau meresp@spgnse
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d)

tendency dengan cara yang relatif tetap terhadap objeqar
barang,dan sebgainya, baik secara positif maupgatihes
Sikap merupakan faktor psikologis yang kan memperga
belajar. Dalam hal ini sikap yang akn menunjangajbel
seseorang ialah sikapoitif (menerima) terhadap bahan atau
pelajaran yang akan dipelajari, terhadap guru yaeggajar
dan terhadap lingkungan tempat dimana ia belajperte
kondisi kelas, teman-temannya, sarana pengajaran da
sebagainya (Alisuf Sabri, 1996: 84).

Bakat Siswa

Secara umum, bakat adalah kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan padesa
yang akan datang. Dengan denikian, sebetulnyapseti@ng
mempunyai bakat dalam arti berpotensi untuk mencapa
prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai denggaskas
masing-masing. Jadi, secara global bakat mirip aeng
intelegensi. Itulah sebabnya seorang anak yangtbkrgensi
sangat cerdass(periol) atau cerdas luar bis&efy superioy
disebut juga sebagai gifted, yakni anak berbaktdlektual
(Painun, 1994: 56).

Minat siswa

Secara sederhana minantérest) berarti kecenderungan dan

kegairahan yang tinggi seseorang terhadap sedvatat dapat
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mempengaruhi kualits pencapaian hasil belajar sidalam

bidang-bidang studi tertentu (Muhibbin Syah, 198385).

b. Faktor eksternal (dari luar diri siswa), terdari faktor lingkungan dan

faktor instrumental sebagai berikut:

1)

2)

Faktor-faktor Lingkungan

Menurut Sartain ahli psikologi Amerika, yang dimaésdengan
lingkungan énvironmentmeliputi kondisi alam dan alam dunia ini
yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah kita,
pertumbuhan, perkembangan aligel processes(Hasbullah, 2001:
32). Faktor lingkungan siswa ini dapat dibagi mdn@ua bagian
yaitu: faktor lingkungan alam/non sosial dan faklimgkungan
sosial. Yang termasuk faktor lingkungan non saahi ini ialah
seperti: keadaan suhu, kelembaban udara, waktui, (s&mng,
malam), tempat letak gedung sekolah, dan sebagairgitor
lingkungan sosial baik berwujud manusia dan remteseya
termasuk budayanya akan mempengaruhi proses ddrbékxgar
siswa.

Faktor-faktor Instrumental

Faktor instrumental ini terdiri dari gedung/sarafisik kelas,
sarana/alat pengajaran, media pengajaran, guru dan
kurikulum/materi pelajaran serta strategi belajagngajar yang

digunakan akan mempengaruhi proses dan hasil belayea.
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Dari semua faktor di atas, dalam penelitian kalakan diarahkan
pada faktor instrumental yang di dalamnya terdagatrana/alat
pembelajaran yang berupa internet dan buku teksjgoah yang
dimanfaatkan oleh siswa.

Faktor-faktor di atas saling mempengaruhi satu sdaia.
Misalnya: dengan adanya perkembangan teknologigan Internet telah
mengubah paradigma dalam mendapatkan informasbdekomunikasi,
yang tidak lagi dibatasi oleh dimensi ruang dantwaklelalui keberadaan
internet siswa bisa mendapatkan informasi yangtditkan dimanapun
dan kapanpun waktu yang diinginkan. Hal ini akanminerikan pengaruh
terhadap siswa terhadap prestasi belajarnya, dibghkah siswa yang
tidak memanfaatkan internet.

Imu pengetahuan dan teknologi semakin berkembaag d
membuat arus informasi berjalan sangat cepat sghinkebutuhan
masyarakat akan informasi semakin bertambah, ablerdyga cara untuk
mendapatkan informasi selain dari internet saldbnya adalah dengan
membaca buku teks pelajaran.

Dalam dunia pendidikan buku teks pelajaran termasiskir utama
dalam proses pengajaran dan sarana utama dalam emodemp ilmu
pengetahuan dan wawasan. Buku teks pelajaran jagat ddijadikan
sebagai sarana bercerita, alat bantu pendidikanbgetukan opini dalam
pers, bahkan sebagai sumber belajar yang pokok dimga. Buku teks

pelajaran juga memiliki kemampuan untuk membukaaaéila berpikir
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secara global bagi siswa yang memanfaatkanya sghimgnjadikannya
sebagai salah satu instrumen yang berpartisipdamdanencerdaskan
kehidupan bangsa. Informasi yang disampaikan dabemtuk tulisan
(seperti buku teks pelajaran) akan memiliki jangkaduas dan nilai
keabadian.

Dengan demikian secara tidak langsung media atanaayang
dimiliki pada setiap sekolah dalam hal ini interdeh buku teks pelajaran
akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswanggdiantara siswa yang
memanfaatkan media belajar dengan yang tidak seks skan terlihat
perbedaan pada prestasi belajarnya.

Akibat pengaruh faktor-faktor tersebut di atas muirsiswa-siswa
yang berprestasi tinggi, rendah atau gagal samalisékalam hal ini
seorang guru yang memiliki kompetensi dan profedisme diharapkan
mampu mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan mugaulsiswa
yang menunjukkan gejala kegagalan dalam memanfaatiaia belajar
seperti internet dan buku teks pelajaran yang dapatdukung proses

belajar menjadi lebih baik

D. Kajian Hasil Penelitian Sebelumnya.
Sejauh yang dapat penulis temukan berkaitan depgaelitian ini ada
beberapa penelitian yang membahas masalah prdstagaktor-faktor yang

mempengaruhinya antara lain:
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a. Anik Pujiati dalam penelitiannya yang berjuddngaruh media siaran
televisi edukasi (tve) terhadap prestasi belajart&maatika ditinjau dari
motifasi belajar siswaDiperoleh hasil sebagai berikut:

1) Siswa yang diberi Pembelajaran dengan mediarsiglevisi edukasi
lebih baik daripada siswa yang diberi dengan mekodeensional.

2) Siswa yang mempunyai motifasi belajar tingdilhlebaik daripada
prestasi belajar matematika siswa yang mempunyadifaso belajar
sedang dan rendah, sedangkan prestasi belajar atiarsiswa yang
mempunyai motifasi belajar sedang lebih baik dad@paiswa yang
mempunayi motifasi belajar rendabh.

3) Terdapat interaksi yang signifikan antara TVEBg#n motifasi terhadap
prestasi belajar matematika (Anik Pujiati, 2006411

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian giagukan
penulis adalah penelitian di atas berhubungan daetegai motifasi belajar
yang merupakan sebagian dari faktor keberhasildajabeMatematika
yang dihubungkan dengan pengaruh media TVE.

b. Laila Hadri Nasution dalam karya ilmiahnya ydregjudul Pemanfaatan
Internet Guna Mendukung Kegiatan Perkuliahan Maswaai Program
Pascasarjana Universitas Medadiperoleh hasil sebagai berikut:

1) Fasilitas yang digunakan responden adalah wwwn dalalu
menggunakarsearch enginerahoo (38%) Google (30%) dan lainya

(32%).
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2) Hasil penelusuran yang dilakukan 56% respondeamya mencetak
hasil temuan mereka dan 44 % hanya dibaca di mdwtoputer.

3) Sedangkan tujuan menggunakan internet daroneigm sebanyak 70%
karena tuntutan studi dan 30% karena untuk meneBimasi dan
menambah wawasan (Laili, 2006: 33).

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yhlagukan
penulis adalah penelitian di atas hanya berhubudgagan satu variabel
saja yakni pemanfaatan internet guna mendukungiji@hlan yang dalam
penelitian ini penekananya pada bagaimana mahasismgaplikasikan
internet yang sudah ada sebagai penunjang dalakulipdan tanpa
adanya pemanfaatan dari buku teks pelajaran.

. Dwi Kartikawati dalam skripsinya yang berjudidleefektifan Metode

PQRST dalam Membaca Pemahaman Teks Bacaan padaPdkaran

Bahasa Indonesia Kelas VII SMPN 1 Brangsatigeroleh hasil:

1) Dari hasil penelitian diperoleh thitung = 8.034 tabel (0,975). Dengan
menunjukkan bahwa metode PQRST dapat meningkatksinbdelajar
membaca pemahaman teks bacaan mata pelajaran Badasa&sia
pada siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Brangsong.

2) Rata-rata hasil belajar siswa yang mendapatleanmgaaran dengan
metode PQRST adalah 7,1 dan hasil belajar sisway yahak
mendapatkan pengajaran PQRST adalah 6,1. Dengarikialem

pembelajaran dengan menngunakan metode PQRST mampu
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meningkatkan hasil belajar siswa 1 atau 16,39% (BRwadtikawati,
2005: 134).

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yhlagukan
penulis adalah penelitian di atas hanya berhubundangan teori
pemahaman teks bacaan Bahasa Indonesia yang makggumetode
PQRST, dan hasil penelitiannya lebih menekankana peemampuan
seseorang dalam meningkatkan hasil belajar membangan metode

PQRST pada pelajaran Bahasa Indonesia saja.

E. Pengajuan Hipotesis

Pada hakekatnya didalam proses belajar mengajariaian adanya
sarana pembelajaran yang harus terpenuhi oleh ampandidikan seperti
adanya internet dan buku teks pelajaran yang déipetnfaatkan oleh siswa
dengan baik agar hasil belajar siswa juga baik.

Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi bekjalah faktor
eksternal yang berupa sarana pembelajaran semesdiedianya jaringan
internet dan buku teks pelajaran yang memadai.

Kecanggihan teknologi informasi seperti internehg/ada di sekolah,
harus benar-benar dimanfaatkan dan digunakan Selzggaan penunjang
dalam proses pembelajaran secara baik oleh sisweaaksi antara guru dan
siswa tidak hanya dilakukan melalui hubungan taiteya tetapi juga dapat

dilakukan dengan menggunakan media-media tersebut.
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Guru dapat memberikan layanan tanpa harus berhad@peysung
dengan siswa. Demikian pula siswa dapat memperoi@rmasi dalam
lingkup yang luas dari berbagai sumber melajier spaceatau ruang maya
dengan menggunakan komputer atau Internet dengajatsaepat dan tepat
(Eko Priyo Utomo, 2009 : 7).

Begitu juga dengan buku teks pelajaran. Buku tekajgran tidak hanya
sebagai “penyalur pesan” tetapi juga sebagai surpbean atau sebagai
pengganti guru. Dengan membaca buku teks, siswlalsetah berhadapan
dengan guru. Siswa dapat memperoleh informasi lewai teks, siswa dapat
melakukan kegiatan sesuai dengan petunjuk yangategtdalam buku teks,
dan siswa dapat mengukur kadar ketercapaian pejata@gladengan cara
mengerjakan tugas-tugas atau menjawab soal-sogl tgagapat dalam buku
teks.

Dalam kegiatan belajar di sekolah, siswa harus nesakan diri dengan
cara baru dalam mengikuti pendidikan. Siswa hargsa Imencari sendiri
bagaimana caranya untuk menyerap apa yang disaampadkeh guru.
Membaca berbagai buku teks pelajaran yang berkaltangan topik yang
disampaikan oleh guru akan memberikan pemahamapnk@nprehensif dan
memperluas wawasan. (Soedarso,1996 : 4).

Dengan demikian, dengan memanfaatkan internet daku kteks
pelajaran diharapkan tujuan pembelajaran atau ktamgieyang ingin dicapai
dapat terwujud dengan baik dalam hal ini prestatajar siswa akan tinggi

dibandingkan siswa yang tidak memanfaatkan medsabet.
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Hipotesis menurut Sudarto (1997: 53) merupakanuspahdapat atau
kesimpulan sementara yang digunakan untuk menarigiagnaran dari suatu
hal yang belum terbukti kebenaranya, meskipun nakap penjelasan yang
belum pasti tetapi ada alasan sehingga merupaledn keisimpulan yang agak
pasti.

Berdasarkan pengamatan sementara sesuai judul, npakalis
mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan peraatdn internet terhadap
prestasi belajar siswa.

2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan angaeaanfaatan buku teks
pelajaran terhadap prestasi belajar siswa.

3. Ada pengaruh yang positif dan signifikan peraatdn internet dan buku

teks pelajaran secara bersama-sama terhadap prestagr siswa.

88



